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RINGKASAN

Dwi Cahyo Bagus S (0510430012-43). Evaluasi KesesmalLahan Tanaman Garut
(Maranta Arundinacea.l) Pagak, Malang Menggunakan Program ALES
(Automated Land Evaluation System). Dibawah bimbingan Mochtar Luthfi Rayes
dan Sunarto Ismunandar.

Tanaman garut merupakan salah satu tanaman uml@uoiydng belum memiliki
kriteria kesesuaian lahan khusus sehingga diperluleknologi yang tepat untuk
mengetahui kriteria dan kelas kesesuaian laharkuahaman garut dalam perencanaan
penggunaan lahan. Pendekatan yang digunakan uregldkukan evaluasi kesesuaian
lahan adalah program ALEGAutomated Land Evaluation System) yang digunakan
sebagai alat bantu untuk evaluasi lahan dari s&girhaupun ekonomi pada areal yang
luas dengan jumlah unit lahan yang banyak. Peaelitii bertujuan untuk menyusun
kriteria kesesuaian lahan tanaman jahe yang dkempuntuk tanaman garut dan
mengevaluasi kesesuaian lahan garut menggunakajraproALES. Hipotesa yang
diajukan dalam penelitian ini adalah 1) Faktortsifsik dan kimia tanah berpengaruh
terhadap produksi garut, 2) Program ALES dapat rigan untuk menentukan
kesesuaian lahan secara fisik dan ekonomi padentangarut.

Penelitian lapangan dilaksanakan pada 10 Satuaa Patah (SPT) dengan
pengamatan yang dilakukan secara acak berdasatkasi yang telah ditanami tanaman
garut dengan kelas produksi garut tinggi, sedangrdadah serta yang terdapat pada
satuan lahan. Pada masing-masing SPT dilakukarapeatgn terhadap tanaman garut
yang meliputi produksi garut dalam 1 Ha dan melalinan sehingga pada 10 SPT
yang ditemukan hanya 8 SPT yang terdapat tanaaran. Gelain pengamatan terhadap
tanaman, dilakukan pengambilan data karakterisdikalh dengan cara pengamatan
profil, dan pengeboran tanah yang dilakukan padatiik pengamatan di lokasi yang
telah ditanami garut Selanjutnya dilakukan penganbsampel tanah pada tiap-tiap
horison untuk diamati sifat fisik dan kimianya dbbratorium

Hasil evaluasi lahan aktual untuk tanaman garugaemenerapan program ALES
didapat kelas kesesuaian lahan S2 (cukup sesuijseSuai marjinal), dan N (tidak
sesuai) yakni sebagai berikut : S2 (cukup seswsipah faktor pembatas hara tersedia
(nf), retensi hara (nr), media perakaran (rc), #atersediaan air (wa); S3 (sesuai
matrjinal) dengan faktor pembatas hara tersedia @a) media perakaran (rc); dan N
(tidak sesuai) dengan faktor pembatas retensi(naradan ketersediaan air (wa). Usaha
perbaikan lahan seperti penambahan pupuk, pembleaiaan organik, dan pembuatan
saluran irigashanya mampu menaikkan satu kelas kesesuaian |@h@esuai marjinal)
dengan faktor pembatas utama hara tersedia damarpedakaran menjadi S2 (cukup
sesuai). Sedangkan kelas kesesuaian lahan ekoanaman garut terbagi menjadi S2
(cukup sesuai) dengan luas lahan sebesar 2911,382[26%) memiliki pendapatan
bersih atauNet Present Value (NPV) sebesar Rp. 4.500.000.,/ha terdapat pada SPT
2,7,8; S3 (sesuai marjinal) sebesar 1510,52 h&Z &%, memiliki pendapatan bersih
atauNet Present Value (NPV) sebesar Rp. 3.433.333.,/ha terdapat pada3#;8 dan
N (tidak sesuai) sebesar 875,19 ha (9,72%) menpiékidapatan bersih atdlet Present
Value (NPV) sebesar Rp. 2.250.000.,/ha terdapat padadSPT



SUMMARY

Dwi Cahyo Bagus S (0510430012-43). Land Evaluatiasf Garut Crop (Maranta
Arundinacea.l) in Pagak, Malang Using ALES (Automated Land Evaluation
Systen). Under advise of Mochtar Luthfi Rayes and Sunartdsmunandar.

Garut crop represent one of the corms which nobweted criteria according to
special farm is needed by correct technology towkietass and criteria according to
farm for the crop of garut in the plan usage ofrfarApproach used to evaluate
according to farm is program of ALES ( Automatedddvaluation System) used as by
appliance assist for the evaluation of physicallget and also economics at wide of
areal with amount of many land unit. This reseaith to modify criteria according to
ginger crop farm applied for the crop of garut @wvaluate according to farm of garut
use program of ALES. Hypothesizing which is raisedhis research is 1) Factor of
nature chemistry and soil physic have an effectooproduction of garut 2) Program of
ALES can be used to determine according to farnsighity economics at crop of garut.

Research of field executed by at 10 Soil Mappingt (8MU) with conducted
perception at random pursuant to location whichehlaeen cultivated by crop of garut
with class produce is high, medium and lower, alsd found on set of soil or land
mapping unit. Soil research including to Soil cisation and morphology; Sampling
requirement and then analyzed in chemical and plsgsi laboratory.

Result of actual evaluation for the crop of garithvapplying program of ALES
got class suitable land is S2 (enough accordingS8)( according to marginal), and N
(inappropriate) namely as follows : S2 (enough etiog to) with factor constriction of
nutrient available ( nf), retention of nutrient Xnsoil sollum or roots media (rc and
availability of water (wa); S3 (according to marginwith factor constriction of nutrient
available (nf), and soil sollum or roots media ;(rahd N (inappropriate) with factor
constriction of retention of nutrient (nr), and dahility of water (wa). Effort repair of
farm like addition of manure, giving of organic maals and making of channel
irrigation is only can boost up one suitable lafabs of S3 (according to marginal) with
especial constriction factor of nutrient availalled roots media become S2 (enough
according). While suitable class economic farm cobmarut divided to become S2
(enough according) broadly farm equal to 2911,3632s35%) owning net earning or of
Net Present Value ( NPV) equal to Rp. 4.500.000a fthere are in SMU 2,7,8; S3
(according to marginal) equal to 1510,52 ha ( 1%)Y®wning net earning or of Net
Present Value ( NPV) equal to Rp. 3.433.333., fthieae are in SMU 3,5,6 and N
(inappropriate) equal to 875,19 ha ( 9,72%) owmagearning or of Net Present Value (
NPV) equal to Rp. 2.250.000., / ha there are in SMU
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PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang

Kebutuhan hidup seperti sandang, pangan dan pagag terus meningkat
seiring bertambahnya pertumbuhan penduduk menyabakkmakin meningkatnya
kebutuhan lahan pertanian, hal inilah yang mendproerkurangnya lahan pertanian
yang subur dan potensial untuk memenuhi kebutulidupherutama masalah pangan
yang menyebabkan terjadinya alih guna lahan daarhalami menjadi perkebunan dan
pertanian lahan kering.

Kualitas lahan dapat ditentukan melalui kegiatarves penilaian kerakteristik
lahan yang digunakan untuk menilai jenis tanamangydibudidayakan terhadap
persyaratan penggunaan lahan. Penilaian karaktdaban juga digunakan sebagai data
pendukung untuk mengklasifikasikan taksa tanahumehdanya kriteria kesesuaian
lahan bagi tanaman garut merupakan kurangnya métedidaya yang dikembangkan
secara baik dalam perkembangan sistem budidayamgmagpangan, dikarenakan
tanaman garut masih terbatas dalam usaha budidhghini akan menyulitkan bagi
setiap orang untuk melakukan budidaya optimal tamargarut. Untuk itu perlu
menentukan areal yang layak ditanami tanaman g#ant dilakukan evaluasi lahan
untuk menentukan kesesuaian dan kamampuan lahatn gar

Tanaman garufMaranta arundinacea L) merupakan salah satu tanaman umbi-
umbian penghasil karbohidrat yang potensiilaranta arundinacea, merupakan
tanaman perdu dengan ketinggian 600 — 900 m dpl; 82 — 238C, kelembaban udara
50 — 80 %, sinar matahari 40 — 60 %, Membutuhkaatchujan rata-rata tahunan 1500-
2500 mm atau lebih, tetapi dengan 1-2 bulan keriigdia tanam yang dibutuhkan
tanaman ini sama dengan media tanam tanaman paaganumumnya, yakni dengan
media tanam tanah dengan pengolahan yang cukugifyoe 1995) dengan keadaan
tanah lembab dan lingkungan terlindung di bawahopolinggi, misalnya kelapa,
sengon bahkan jengkol, dan petai. Penyebaran tangarait untuk di wilayah Jawa
Timur meliputi areal yang tidak luas yakni di ddefdalang, Bojonegoro, Blitar, dan
Sampang. Umbi garut segar mengandung pati 19-2ke¥tingga garut merupakan
sumber karbohidrat yang patut didayagunakan. Suriddrohidrat di dalam tanaman
garut mengandung energi 355 kalori, setara dengaasli366 kalori dan jagung 349



2
kalori per 100 gram sehingga garut juga dapat iiged sebagai bahan baku pada
industri makanan seperti bahan baku pembuatan gefunaol), kue dadar, kue semprit,
cendol, cantik manis, roti, mie, makanan ringann daneka kue tradisional
(Anonymous, 2008). Selain itu Umbi garut dapat digunakan gababat tradisional
yang berkhasiat untuk mendinginkan perut, menawarkacun ular/lebah,
memperbanyak ASI, mengobati disentri, eksim dan upen panas. Seiring
berkembangnya teknologi pada dewasa ini metodeiasialerhadap suatu lahan dapat
dilakukan dengan mudah dalam skala lahan yang la¢aa kecil. Pendekatan yang
digunakan untuk melakukan evaluasi kesesuaian lahaaat ini sudah banyak
dikembangkan seiring dengan kemajuan teknologi y#&egtujuan menghasilkan
informasi dengan sistem yang cepat, akurat, datensigpemodelan yang mudah
dipahami antara interaksi tanaman dan lingkungdmanapenunjangnya, khususnya
untuk tanaman garut. Salah satunya adalah progilaa®AAutomated Land Evaluation
System) yang digunakan sebagai alat bantu untuk evaladmnl dari segi fisik dan
ekonomi serta menyajikan informasi persyaratan timltanaman. Entitas yang
dievaluasi oleh ALES adalah satuan peta yang ddigefinisikan secara luas (seperti
dalam skala tinjau/rekonaisan) atau lebih semppddi dalam survei sumberdaya detail
dan perencanaan pada skala petani). Tujuan ALEBhade&emungkinkan pengevaluasi
lahan membangun sistem pakar untuk mengevaluaan laenurut Kerangka Kerja
Evaluasi Lahan (FAO, 1976) dan untuk menyajikaronmiasi yang diinterpretasikan
(yaitu hasil dari menjalankan evaluasi lahan) dalbemtuk yang secara langsung
bermanfaat bagi perencana penggunaan lahan (R&3@8). Dengan demikian, model
ini akan sangat membantu para petani atau instarsit untuk melakukan evaluasi
kesesuaian lahan pada suatu wilayah sehingga dapkth tanaman mana yang lebih
cocok dikembangkan di wilayah tersebut. Secarakasglur pikir penelitian disajikan
pada Gambar 1. Sebagai dasar untuk menyusun peeyatumbuh tanaman garut

digunakan kriteria persyaratan tumbuh tanamannatreurut Djaenudiet al., (2003).



1.2. Tujuan Penelitian

1. Menyusun kriteria persyaratan tumbuh tanaman ganemhggunakan dasar
kriteria persyaratan tanaman jahe.

2. Mengevaluasi kesesuaian lahan garut di Kec.Pagakggunakan program
ALES.

1.3. Hipotesa Penelitian
1. Faktor sifat fisik dan kimia tanah berpengaruhaedp produksi garut.
2. Program ALES dapat digunakan untuk menentukan kes®s lahan secara

fisik dan ekonomi.

1.4. Manfaat Penelitian

Memberikan informasi mengenai persyaratan laharukurMomoditas garut
(Maranta Arundinacea.L), sehingga dapat dijadikan sebagai bahan pertigdradalam
teknik budidaya tanaman garut yang tepat dan baik.



Perubahan penggunaan
lahan alami menjadi

pertanian
Menyebabkan Penurunan
meningkatnya kualitas lahan
kebutuhan pangan
A 4
A 4 o .
) Penilaian & Evaluasi
!I\_/Ienambafllj\]enls B Karakteristik Lahan
?namggG angani< serta Jenis Tanaman
Alternatif/Garut yang Dibudidayakan
\ 4
Survei Lokasi Tanaman
Garut:
- Varietas Produksi Tinggi (> 5 Ton/Ha)
- Keunggulan Produksi Sedang (3,5-5 Ton/Ha)
- Manajemen > Produksi Rendah (< 3,5 Ton/Ha)
- Produksi
- Sifat Fisik&Kimia
- SPT (Satuan Peta Tanah)
Survei Tanah
\ 4 A 4
Data Kualitas & B Analisis
Karakteristik Lahan N Laboratorium
J, Persyaratan Kelas Dicocokkan dengan
Input Data ke Tanaman » Kesesuaian > ata Aktual
ALES Jahi Lahan Produksi Garut di
Lapangan
v
Input Data ke Y
Arcview Kriteria
Persyaratan
Tumbuh Tanamar
Peta Kesesuaian Garut
Lahan

Gambar 1. Alur Pikir Penelitian



[I. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Evaluasi Lahan Menggunakan Program ALES

Untuk memenuhi kebutuhan akan informasi tentangdesian lahan bagi
suatu sistem pengeloaan tanah terutama di Neggeaanderkembang perlu adanya
suatu sistem pemodelan yang lebih baik sehinggha teépahamai antara interaksi antara
tanaman dan lingkungan penunjangnya. Kegiatan asalahan pada areal yang luas
dnegan meliputi berbagai unit lahan akan memakaiumgang cukup lama dan biaya
besar. Untuk memecahkan masalah tersebut perludmetaktis, efisisen dan hasilnya
dapat digunakan lebih baik (Rossiter dan Wambe®@&9)1
Rossiter dan Wambeke (1989) menyebutkan bahwa a8lerdpa hal yang harus
diperhatikan dalam mengoperasikan program ini Pises pemasukan data kondisi
fisik dan sosial ekonomi lahan yang membutuhkaelikisn; 2) Kebutuhan data fisik
dan sosial ekonomi yang kompleks dari daerah yatan ailakukan evaluasi; 3)
Pemahaman hubungan antara aspek-aspek dalam evahaasyang satu dengan yang
lain, serta pemahaman keadaan perekinomian obyeHifen.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang sudah ddaku evaluasi lahan
menggunakan ALES menunjukkan kemudahan dalam maakavaluasi lahan pada
areal luas dengan jumlah unit lahan dan data yangak. Kemudahan program ini telah
dibuktikan dalam penelitian yarigand Evaluation system for Central Ethiopia (LEV-
CET), yang dikembangkan dengan menggunakan fasAit&S. model dibangun untuk
mengevaluasi potensi lahan untuk pengembangan &éngandum, jagung, dan teff
tersebutdi Ethiopia Tengah. Hasil penelitian LEVACTEenunjukkan semakin tinggi
lintang suatu daerah maka daerah tersebut menfdikior pembatas iklim ketiga
tanaman tersebut. Ethiopia tengah dan selatanatitliari iklim menghasilkan kelas
kesesuaian lahan sesuai untuk teff dan gandum,sdamai marginal untuk jagung.
Berdasarkan hasil penelitian Ady (2009) yang teldakukan di sekitar wilayah DAS
Ngasinan Trenggalek dengan melakukan pengamatassuean terhadap tanaman
jagung dengan perlakuan karakteristik lereng yangnunjukkan tingkat kelas
kesesuaian lahan yang kemudian dilakukan evaliessskiaian lahan dengan program
ALES, dimana tingkat prosentase kelerengan padaaldagersebut mempengaruhi

produktivitas tanaman jagung, maka semakin curalardsggan maka tingkat bahaya
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erosi pada daerah tersebut akan semakin tinggiggdiakan memiliki faktor pembatas
(eh) bahaya erosi. Dengan kata lain program ALESgyditerapkan pada penelitian
tersebut berhasil digunakan untuk penentuan karstike lahan lereng dengan
penggunaan lahan jagung. Dengan menggunakan progiES penentuan kelas
kesesuaian lahan akan menjadi lebih mudah dalamnpgmn evaluasi lahan fisik dan
sosial ekonomi. Selain itu, berdasarkan hasil peaelRudianto (2009) menyebutkan
bahwa penerapan ALES untuk daerah perbukitan dekgadgisi lereng yang berbeda
akan menghasilkan perbedaan kelas kesesuaian tEragan faktor pembatas yang
berbeda pula, sehingga kesesuaian lahan tanamargjagn kacang yang diterapkan di
Kecamatan Dau memiliki kelas kesesuaian lahan 8Rufr sesuai) dan S3 (sesuai
matrjinal) dengan faktor pembatas retensi hararé@tiéaan hara, bahaya erosi (lereng,

erosi) dan media perakaran (tekstur).

2.2. Kualitas Lahan dan Karakteristik Lahan

Dalam melakukan evaluasi lahan menurut kerangka kerja FAO (19774 ad
beberapa definisi yang harus difahami dengan beiar.
1. Kualitas Lahan merupakan karakteristik lahan (biasanya majemuk ldampleks)
yang berpengaruh pada persyaratan dasar dari peegglahan dan diharapkan dapat
mempengaruhi kesesuaian lahan dengan tidak tergapaida kualitas lahan yang lain.
2. Karakteristik Lahan merupakan sifat lahan yang dapat diukur atau diduga
Karakteristik lahan yang digunakan secara langsialgm evaluasi dengan program
ALES biasanya mempunyai interaksi satu sama lainkgeenanya dalam interpretasi
perlu mempertimbangkan atau membandingkan lahagatiepenggunaannya dalam
pengertian kualitas lahan. Seperti ketrsediaan (&&) merupakan kualitas lahan
ditentukan oleh bulan kering dan curah hujan rata-tahunan, kondisi atau media
perakaran (rc) seperti tekstur tanah dan kedalagmara perakaran tanaman yang
bersangkutan. Penentuan kualitas dan karaktetegtéin yang digunakan berdasarkan
Atlas Format Procedures (CSR/FAO, 1983). Kualitas lahan dan karakterisakan
lainnya jika diperlukan bisa ditambahkan atau dikgi sesuai dengan tujuan evaluasi
dan kondisi di daerah yang dievaluasi. Penentulanmilai karakteristik lahan yang
berhubungan dengan kedalaman tanah (rc) sepekstut, kedalaman tanah, kapasitas

tukar kation (KTK), reaksi tanah atau derajat kemnasn (pH), dan unsur hara dalam
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tanah (N, BOs, K;O) yang disesuaikan dengan kedalaman zona perataratanaman
yang dievaluasi.
2.3. Kesesuaian Lahan Tanaman GarutMaranta arundinacea. L) dan Jahe
(Zingiber Officinale)

Tanaman garut merupakan salah satu tanaman uml&umpenghasil
karbohidrat yang potensial. Pati garut memiliki [kaa yang tinggi, dan dapat
dimanfaatkan sebagai sumber makanan alternatif rigmous, 2008). Menurut
Maghfoer (2003) dalam penelitiannya menyebutkanwlaalkebutuhan pupuk untuk
tanaman Garut untuk tiap per Ha (hektar) membutulkgouk N (Urea) sebanyak 300
kg/ha , SP-36 sebanyak 300 kg/ha dan KCL seban@@kg/ha. Akan tetapi tanaman
Garut ini lebih banyak membutuhkan pupuk atau unsama K (kalium) dengan
kebutuhan per Ha (hektar) adalah sebesar 120 kg/Beengan kebutuhan pupuk yang
demikian hasil produksi pada waktu panen dapat apaic 8 ton/ha.

Garut bertoleransi terhadap naungan sampai den@da Baungan tanpa
mengurangi produksi; dan tetap hidup pada kondislt yang digenangi air dan tanah
yang jenuh, tetapi tidak menghasilkan rimpang dalanah. Lebih menyukai kondisi
dataran rendah, tetapi dapat dibudidayakan sangut ketinggian 1000 m dpl. Garut
dapat tumbuh pada berbagai macam tipe tanah, tet@puh dengan subur pada tanah
sawah, tanah terbuka, tanah liat berpasir dengarb48H Tanaman garut umumnya
sangat jarang dilakukan perkembangan budidaya asesignifikan, sehingga masih
belum memiliki kriteria khusus untuk dikembangkaecara layak atau dilakukan
budidaya tanaman secara optimal.

Jahe merupakan tanaman rimpang yang termasuk dsudon temu-temuan
(Zingiberaceae). Tanaman jahe membutuhkan curaénh@glatif tinggi, yaitu antara
2.500-3.500 mm/tahun. Pada umur 2,5 sampai 7 batan lebih tanaman jahe
memerlukan sinar matahari. Dengan kata lain penanaame dilakukan di tempat yang
terbuka sehingga mendapat sinar matahari sepah@ngSuhu udara optimum untuk
budidaya tanaman jahe antara 20®@5Tanaman jahe paling cocok ditanam pada tanah
yang subur, gembur dan banyak mengandung humusufdeksiah yang baik adalah
lempung berpasir, liat berpasir dan tanah latefémaman jahe dapat tumbuh pada
keasaman tanah (pH) sekitar 4,3-7,4. Tetapi keasdamah (pH) optimum untuk jahe
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gajah adalah 6,8-7,0. Jahe tumbuh baik di daeogiistdan subtropis dengan ketinggian
0-2.000 m dpl (Paimin, 1998).

Pada penelitian ini kriteria tanaman jahe digunagapagai acuan evaluasi lahan
untuk memperoleh persyaratan tumbuh tanaman delini dikarenakan tanaman jahe
dan garut memiliki kesamaan Subkelas (Zingiberidiae) Ordo (ZingiberalesKualitas
dan Karakteristik lahan tanaman Jahe sebagai guar@meter evaluasi lahan menurut
Djaenudinet al., (2003) tersaji pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kualitas dan Karakteristik Lahan Tanaman Jahe geba&cuan Parameter
Evaluasi Lahan Menurut Djaenudihal., (2003)

Persyaratan Penggunaan Kelas Kesesuaian Lahan
Karakteristik Lahan S1 S2 S3 N

Temperatur (tc)

Temperatur rerata’C ) 25-30 20-25 30-35 <20

Ketersediaan air (we)

Curah hujan (mm/th) 2500-3500| 1800-2500 - -

Drainase Baik, agak| Agak Terhambat Cepat

baik terhambat ,

Media perakaran (rc) Agak k

Tekstur ah,h cepat >55

Bahan kasar (%) ak, s 15-35 <30

Kedalaman tanah (cm) <15 >50 sh

Gambut : >50 35-55 -

Ketebalan (cm) - - 30-50 -

+ dengan - - -

sisipan/pengkayaan - - -

Kematangan <

Retensi hara (nr)

KTK liat (cmol) >16 <16
Kejenuhan Basa(%) >50 35-50 <35
pH HO 5-7 4.0-5.0 <4.0
7-8 >8
C-organik (%) >0,2 <0,2 -
Toksisitas (xc)
Salinitas (ds/m) <5 5-8 8-10 >10

Sodositas (xn)
Alkalinitas/ESP (%) - L - -
Bahaya erosi (eh)

Lereng (%) <8 8-15 15-30 >30
Bahaya erosi Sr r-sd b sb
Bahaya banijir (fh)

Genangan FO - F1 >F2
Penyiapan lahan (Ip)

Batuan di permukaan (%) <5 5-15 15-40 >40
Singkapan batuan (%) <5 5-15 15-25 >25

Keterangan:

Tekstur h = halus; (Liat, liat berdebu dan liat berpasaf), = agak halus; (Lempung liat, lempung liat
berpasir, lempung liat berdebu), S= sedang;(Lemplgngpung berdebu, debu), ak = agak kasar (lempung
berpasir, lempung berpasir halus), k= kasar (ppasir berlempung)

Bahaya erosisr = sangat ringan; r = ringan; sd = sedang; brathsb = sangat berat



[ll. METODE PENELITIAN
3.1. Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Pagak yasriptak pada bagian barat
daya Kabupaten Malang dengan letak koordinat wilay@itu berkisar antara 1130
'00 " BT - 112°33'00 " BB dan 8’13 '00 ” LU - 8°14 ’26 " LS atau antara 066.818 —
0672.061 mS dan 9.091.358 — 9.084.148 mU pada k04 49 serta penelitian
lapangan ini dilaksanakan pada 10 Satuan Peta T@&#Hh) dengan pengamatan yang
dilakukan secara acak berdasarkan lokasi yang titanami tanaman garut dengan
melakukan pengamatan yang didasarakan pada kekdsksi garut yakni tinggi, sedang
dan rendah serta pada satuan lahan atau tanah.k&le& produksi tanaman dan
administrasi Kecamatan Pagak tersaji pada Lamdirdan 2. Peta observasi atau titik
pengamatan tersaji pada Gambar 3.

Daerah penelitian memiliki 6 bentuk lah@andform) utama yang tersaji dalam
petalandform yang disajikan pada Lampiran 3. Pada setiap dasafdrinlandform
dijadikan salah satu faktor pembuatan satuan pétnl atau satuan peta tanah, dimana
pada daerah tersebut sebagai lokasi untuk mempedata tentang evaluasi kesesuaian
lahan, data sosial ekonomi dan budidaya tanamaut. gar

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februaripsarduni 2009. Penyiapan
peta dan pengolahan data diproses di Laboratoriunsdn Tanah yakni Laboratorium
Pedologi, Pengideraan Jauh dan Pemetaan (P2JRrataium Fisika, dan Kimia
Tanah setelah itu data tersebut diolah dengan naeagign program ALEfAutomated
Land Evaluation System) yang dilakukan di Laboratorium Sistem InformasioGefi

Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Bagauij



Proses penelitian evaluasi kesesuaian lahan

3.2. Alat dan Bahan

11

meaggn program ALES

memanfaatkan alat dan bahan dalam mendukungt&egeenelitian selama proses

penelitian berjalan disajikan pada Tabel 2.
Tabel 2 Alat dan Bahan

|

Il

No Alat / Bahan Kegiatan Hasil
Streoskop | Foto udara skala 1:50.C Interpretasi foto uda | Peta
1 Pen OHP, | Peta Geologi skala 1:50.000 Landform
Plastik, Peta Lereng skala 1:25.000 Satuan Petd
mika Peta RBI skala 1:25.000 tanah
2 | Survei se | Sekoy
: Bor
Munsell
Pisau
Kompas Pengamatan Tanah di | Data
Sabuk profil lapangan pengamatar
Klinometer Klasifikasi
Altimeter Tanah
Botol Semprot
Ring Sample
GPS Garmin V
3 | Seperangkat komputer deng Pengolahan data lapan
perlengkapan progam ALES dan dan analisa laboratorium Data KKL
Arc View 3.3, MS Office dan Excel 2007 Garut
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3.3. Tahapan Penelitian

Pada tahap penelitian ini terbagi menjadi tiga &g yang dilakukan meliputi : 1)

Tahap persiapan, 2) Tahap penelitian lapanganTaBap pengolahan dan analisa data.

Adapun skema tahapan penelitian tersaji pada Ga2abar

PERSIAPAN
I Foto Udara l
Peta |
_| Topografi, | | > < Studi Pustaka
Geologi
PetaLandform

SURVEI LAPANGAN

v l v

Kondisi Fisik Lahan Kondisi SOSEK

- Keadaan permuk. Tanah - Input

- Vegetasi - Output

- Landuse - Hasil

- Tanah & Iklim Produks

7 l ¥
Contoh Tanah | | Data Lahan ¥
Data Manajemen

Analisa Tanah PENGOLAHAN DATA

Kelas Kesesuaian Lahan ]
Data Ekonomi

v I v
Data Tanah Input

Pengembangan

model ALES
|
v v Kelas Kesesuaian Lahan
Model ALES EVLAN > Fisik
v
*| Peta Kesesuaian Lahan Fisik &

Ekonom

Gambar 2. Skema Tahapan Penelitian
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3.3.1.Tahapan Persiapan

Tahapan persiapan meliputi beberapa macam kegiatandilaksanakan seperti
mengumpulkan data pendukung dan menyiapkan ped@agk sebagai penyusun
rencana kerja pada tahap penelitian lapangan.

Tahap persiapan terbagi menjadi 4 macam kegiai&n :d mengumpulkan data
sekunder, 2) interpretasi foto udara, 3) penentitdn pengamatan dan pengambilan
contoh tanah dan ) penyusunan kuisioner data masfuaut) dan keluaran qutput)
untuk aspek sosial ekonomi.
3.3.1.1. Mengumpulkan Data Sekunder

Kegiatan ini melakukan pengumpulan data — datag yditbutuhkan untuk
penunjang tahap persiapan dan penelitian lapangperts data curah hujan Stasiun
Karang kates Kecamatan Kepanjen atau data klasifiemah, data sekunder lainnya
yang digunakan antara lain; peta topografi (RBBtaPAdministrasi; dan Peta Geologi
yang digunakan untuk Interpretasi Foto Udara.
3.3.1.2. Interpretasi Foto Udara

Kegiatan ini melakukan interpretasi foto udara dengnenganalisa kondisi
geologi, bentuk lahanlgndform), kelerengan pada daerah penelitian betujuan dalam
pmbuatan SPL (Satuan Peta Lahan) atauSPT (Satuanr&eah). Analisa foto udara
menggunakan pankromatik hitam putih dengan sk&@.200. penentuan batas daerah
penelitian pada foto udara dengan menggunakan gatarRBI dengan skala 1:25.000.
Skala kerja yang dilakukan dalam penelitian sebé&sa®.000 dengan pertimbangan
luasan daearah penelitian sebesar 9008 Ha.
3.3.1.3. Penentuan titik pengamatan dan Pengambila@ontoh Tanah

Pengamatan untuk setiap lokasi pengamatan dilakid@agan membuat transek.
Transek dibuat secara melintang atau searah leyang, melewati dua bagian puncak
dan setiap lereng paling sedikit terdapat tiga pgngamatan yaitu atas, tengah, bawabh.
Pengambilan titik sampling didasarkan dengan meli@bedaanlandform yang
didapatkan dari hasil interpretasi foto udara spetdedaan lereng dan geologi dari data
sekunder. Pengamatan dilaksanakan untuk mendapdttankarakteristik lahan dan
data produksi garut setiap wakil Satuan Peta Latan Satuan Peta Tanah. Penelitian

ini salah satunya bertujuan menerapkan model ALB&iku memodifikasi kriteria
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kesesuaian lahan jahe untuk tanaman garut, sehpaggantuan jumlah titik pengamatan
untuk pengembangan model baru didasarkan padat&estik lahan berupa lereng
yang dibagi menjadi 4 kelas dan dilakukan peng@angebanyak 3 kali, (uraian titik
pengamatan (observasi) disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Penentuan Pengambilan Sampel Tanah dan Pengafatdnksi Tanaman

Garut
No Kelas Kode Lereng Kelas Landform
Produksi Perlakuan (%) Lereng
1 Tinggi P1 3-8 Landai Dat. Tektonik
Berombak
2 Sedang P2 8-15 Agak Dat. Tektonik
miring Bergelombang
3 Sedang P7 3-8 Landai Dat. Tektonik
Berombak
4 Sedang P8 8-15 Agak Dat. Tektonik
miring Bergelombang
5 Rendah P3 8-15 Agak Dat. Tektonik
miring Bergelombang
6 Rendah P4 3-8 Landai Dat. Tektonik
Berombak
7 Rendah PS5 8-15 Agak Peneplain
miring Bergelombang
8 Rendah P6 0-3 Datar Dat. Tektonik
Datar
9 - P9 8-15 Agak Dat. Tektonik
miring Bergelombang
10 - P10 25-40 Agak Pebukitan
curam Angkatan Karst

Ket: -=Tidak ada data tanaman garut
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3.3.1.4. Penyusunan Kuisioner

Kuisioner disusun untuk mengumpulkan data manajeargalisis usaha tani
tanaman garut. Metode yang digunakan untuk menglkap informasi data analisa
usaha tani dengan cara ubinan dan mewawancarai yatag memiliki lahan garut
pada lokasi penelitian yang telah ditentukan. Kuier masukan dan keluaran usaha
tani garut tersaji pada Tabel 4 di bawah ini :

Tabel 4. Kuisioner Masukan dan Keluaran Usaha Tani Garut

No Parameter Analisis Ekonomi Satuan Parameter Nli
A Masukan (I nput)
1 Luasan Lahan Ha 1 Ha
2 Sewa Lahan Rp/Tahun 1.000.000
3 Kebutuhan Bibit Kg/Ha 3000
4 Tenaga Kerja :
a. Penyiapan Lahan HOK (Hari Orang Kerjal 10
b. Penanaman & pemupukan 1 HOK (Hari Orang Kerja) 10
d. Panen HOK (Hari Orang Kerja) 10
5 Kebutuhan Pupuk an - Organik
a.Kebutuhan Pupuk Nitrogen/Urea  Kg/Ha 1200
b.Kebutuhan Pupuk Fosfor Kg/Ha -
c. Kebutuhan Pupuk Kalium Kg/Ha -
6 Kebutuhan Pupuk Organik -
a. Jenis Kandang/Kompos -
b. Jumlah Kebutuhan pupuk Kg/Ha -
7 Pestisida -
a. Jenis Merek -
b. Kebutuhan Pestisida Liter/Ha -
8 Biaya Transportasi Rp/ton 45.000
B Keluaran (Output)
1 Produksi Garut Kg/Ha 5 ton
2 Harga per Kg Rp 1000
3 Biomassa Ikat (Rp) 750

3.3.2. Tahapan Penelitian Lapangan

Tahapan penelitian lapangan ini meliputi kegiatemn qurvei dan survei lapangan
yang bertujuan untuk analisis karakteristik sifigtkf dan kimia tanah serta sistem
penggunaan lahan beserta macam vegetasi dan ktegsnan di daerah tersebut.
Pengambilan data karakteristik tanah dilakukan dengara pengamatan profil, dan
pengeboran tanah yang dilakukan pada titik-titikgeamatan di lokasi yang telah

ditanami garut dengan memperhatikan tingkat ketaslyksi yakni tinggi, sedang,
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dan rendah. Selanjutnya dilakukan pengambilan skhtapah pada tiap-tiap horison
untuk diamati sifat fisik dan kimianya di laboraton. Kemudian dilakukan
klasifikasi tanah sampai pada tingkat sub-grup dengnengacu padSoil Survey
Saff (1998).

Selain mendapatkan data-data sifat tanahnya, pagiatén di lapangan ini juga
dilakukan survei analisis sosial ekonomi. Dimangadai didasarkan pada sistem
budidaya tanaman garut di lokasi penelitian yandaieat lahan untuk tanaman garut.
Data yang diambil adalah data manajemen usahayteny akan diperlukan dalam
evaluasi lahan menggunakan ALES.
3.3.2.1. Kegiatan pra survei

Kegiatan pra survei ini meliputi penentuan lokask fpengamatan yang akan
dilakukan pengambilan sampel tanah dan perhitukgéas produksi tanaman garut.
Penentuan lokasi pengamatan ini didasarkan padsilglang telah ditanami garut
dan kelas produksi tanaman garut yakni tinggi, sgda@an rendah. Pengambilan
sampel tanah nantinya akan dilakukan pada lokaantan garut berdasarkan tingkat
produksi yang telah didapat.
3.3.2.2. Survei lapangan

Kegiatan survei lapangan bertujuan untuk mengunaputiata-data yaitu : data
kaakteristik sifat fisik tanah, kimia tanah, sisteenggunaan lahan, tipe penggunaan
lahan aktual dan data produksi garut setiap tidkgamatan yang dilakukan dengan
metode ubinan. Sifat karakteristik tanah dapat rdipe dengan melakukan
pembuatan profil, minipit dan pengeboran tanah pédatitik pengamatan daerah
pengamatan. Selain mendapatkan data-data sifatrtgaapada kegiatan di lapangan
ini juga dilakukan survei analisis sosial ekonoBimana data ini didasarkan pada
sistem budidaya tanaman garut di lokasi penelittang terdapat lahan untuk
tanaman garut. Data yang diambil adalah data maemeusaha tani yang akan
diperlukan dalam evaluasi lahan menggunakan ALES.

538"
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Tahap Pengolahan Data
3.3.3.1. Tahap Penyusunan Data Karakteristik Lahan

Tahappengolahan data dilakukan dengan menyusun datkt&assk sifat
fisik dan kimia tanah yang didapakan dari penelitgpang serta analisa laboratorium
dikelompokkan pada setiap SPT (Satuan Peta Tamsk)th data sosial ekonominya
yang nantinya dapat digunakan sebagai data das#as base) tiap SPT untuk
mengetahui kualitas lahannya. Jenis analisa latxauat tersaji pada Tabel 5.
Tabel 5 Metode Analisa Sifat Fisik dan Kimia Tanah

No Bentuk Analisis Lab Metode Contoh Tanah
1 | Analisis sifat fisik tanah
-Tekstur Pipet Tanah Terganggu
2 Analisis sifat kimia
tanah
- K,Na Kjeldahl Komposit
-Ca,Mg Kjeldahl Komposit
-KTK Kjeldahl Komposit
-pH (H:0) Elektroda Komposit
-C Organik Walkey-Black Komposit

3.3.3.2. Pembuatan Satuan Peta Tanah (SPT)

Satuan peta tanah dihasilkan dengan memasukkara teEsgah menurut
taksonomi tanah (Soil Survey Staff999) yang dihasilkan dari tahap penelitian
lapangan ke dalam satuan lahan yang didapatkanhdaiii interpretasi foto udara
yang sudah dicocokkan dengan keadaan yang sebandrrigpangan. Penentuan
satuan lahan didasarkan pada bentuk lghamiform), posisi lereng, kelas lereng,
dan bentuk lereng.

3.4. Evaluasi Lahan Menggunakan Program ALES

Tahap pengolahan data setelah dilakukan menyustan diesar(data base)
karakteristik sifat fisik dan kimia serta sosiabakminya, langkah selanjunya adalah
mengolah data tersebut dengan program ALES agetatiihi kelas kesesuaian lahan
fisik dan ekonomi untuk tanaman garut. TahapannaradALES tersaji pada Gambar
3,
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v

v

Karakteristik lahan

Persyaratan Penggunaan Lahg
Tipe Penggunaan Lahan
Parameter Ekonomi

Kualitas Lahan
Satuan Peta Lahan

Data fisik dan ekonor

Penyusunan dan Perhitungan

!

Program ALES

l

v

17 Model Evaluasi
Daftar acuan :

- Persyaratan penggunagn
lahan

- Keluaran (Produksi)

- Masukan

- Karakteristik lahan

v

Tipe penggunaan lahan :
- Deskripsi lengkap
- Lamanya perencanaan
Tipe penggunaan lahan
- Parameter ekonomi
(NPV, IRR, B/C ratio,
Gross Margin)
- masukan tahunan
- masukan tahun berjalan
- keluaran
- Pemilihan persyaratan
penggunaan lahan akar
komoditi

A

Evaluasi Lahan Pohon Keputusan [*

v

Kelas kesesuaian lahan fisik
Laporan Kelas kesesuaian lahan
ekonomi
Eks ‘(;r Peta Kesesuaian
P SIG (Arc view) Lahan A;(ktual fisik dan
ekonomi

Gambar 3. Alur Program Kerja ALES Secara Sederhana
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Kegiatan pengolahan data menggunakan program Aldf@apat langkah
sistematis yang harus dikerjakan antara lain: 1jnb@gun model evaluasi, 2)
menentukan parameter fisik, 3) membangun pohon tkspn, 4) menentukan
parameter ekonomi, 5) menentukan kelas kesesuatan [fisik, dan 6) menentukan
kelas kesesuaian lahan ekonomi.

3.4.1. Membangun Model Evaluasi

Evaluasi lahan dilakukan dengan beberapa tahapegaag, yaitu: Penyusunan
model evaluasi lahan dengan program ALES dan dmisdgmgan menetapkan tipe
penggunaan lahan (TPL) atdand Use Type (LUT), persyaratan penggunaan lahan
(PPL) atauLand Use Requirement (LUR), memilih karakteristik lahan (KL) atau
Land Characteristic (LC).

Model evaluasi dibuat berdasarkan dari hasil data-dapangan yang telah
dilakukan pada tahap penelitian lapangan. Modeluagaini ditekankan pada data-
data fisik dan ekonomi dari lokasi penelitian yangnunjang untuk program ALES.
sehingga nantinya akan memudahkan dalam membanguel nevaluasi secara
cepat.

3.4.2. Menentukan Parameter Fisik

Komponen-komponen fisik seperti tanah dan keteasedi air dengan
memperhatikan kondisi setempat akan digunakan umteketapkan : persyaratan
penggunaan lahan (PPL), kualitas dan karakteristitan serta menyusun kelas
kesesuaian lahan.
3.4.2.1. Persyaratan Penggunaan Lahan (PPL)

Persyaratan penggunaan lahan pada dasarnya t@adiriGrup A mengenai
Agroekologi, Grup B mengenai manajemen, Grup C raeagperbaikan lahan, Grup
D mengenai konservasi dan resiko lingkungan, sdadangGrup E mengenai
geografik, walaupun berpengaruh terhadap keperlgamaluasi lahan secara
kuantitatif, namun ada standar baku maka belum rulipieangkan. Persyaratan
penggunaan lahan yang akan digunakan dalam mengsvalahan dipilih
berdasarkan penting atau tidaknya persyaratan peagg lahan tersebut digunakan,
setelah mempertimbangkan krieria pengambilan peats@ penggunaan lahan
seperti di atas, didapatkan beberapa persyaratamggpeaan lahan yang
dipergunakan dalam evaluasi lahan untuk tanamant.gBersyaratan penggunaan
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lahan yang digunakan dalam pengambilan keputusda paaluasi di atas adalah
media perakaran, bahaya erosi, ketersediaan ksisitas AL, ketersediaan hara dan
retensi hara.
3.4.2.2. Kualitas dan Karakteristik Lahan
Peranan dan pengertian kualitas lahan untuk kegrerwaluasi lahan hampir
mirip dengan persyaratan penggunaan lahan. Dalamgusen pohon keputusan atau
decision trees untuk setiap persyaratan penggunaan lahan haruspenkatikan
karakteristik lahannya. Sesuai dengan perananngan@sing-masing karakteristik
lahan dalam menyusun pohon keputusan akan dibartingkat kerawanan.
Pemilihan karakteristik lahan (KL) untuk keperluavaluasi ditentukan
terutama oleh ketersediaan dan relevansi data dekmgadisi setempat serta tujuan
dari evaluasi lahan itu sendiri. Karakteristik lahgang didapat dikelompokkan
menurut persyaratan penggunaan lahan yang diandigaipengaruh terhadap
manajemen pada tiap tipe penggunaan lahan yangdakaaluasi.
Tabel 6. Kualitas dan Karakteristik Lahan sebagai Parametelitian Evaluasi

Kesesuaian Lahan

Simbol Kualitas Lahan Karakteristik Lahan
tc Temperatur Temperatur rerata (C)
wa Ketersediaan air Curah Hujan (mm)
rc Media Perakaran 1. Drainase

2. Tekstur
3. Kedalaman Tanah
nr Retensi Hara 1. KTK liat (cmol)
2. Kejenuhan basa (%)
3. pH H20
4. C-organik (%)
n Hara Tersedia 1.N - Total
2. P205
3. K20
eh Bahaya Erosi 1. Lereng
2. Bahaya erosi

Sumber : Djaenudigt al., (2003)

3.4.2.3. Kelas Kesesuaian Lahan

Untuk memprediksi sesuai atau tidaknya sebidangnlabagi pengembangan
komoditas pertanian diperlukan adanya kriteria yarggnbagi-bagi kelas kesesuaian
lahan (KKL) dari yang paling sesuai (S1) sampaigytergolong paling tidak sesuai

(N), diantara persyaratan tumbuh tanaman danfsfiiingkungannya itu sendiri.
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3.4.3. Membangun Pohon Keputusan

Pohon keputusan dibangun untuk setiap penggundem ldengan masing-
masing karakteristik lahannya. Setiap karakteristilan harus dapat mengakomodir
atau menampung seluruh kelas dengan kisaran ralaaguai dengan kriteria yang
digunakannya untuk menentukan kelas kesesuaian @drayang paling sesuai (S1)
sampai yang tidak sesuai (N). Menentukan kualitasl &arakteristik lahan dan
menyusun pohon keputusan pada setiap persyaratggyean lahan untuk masing-
masing tipe penggunaan lahan merupakan bagian nterge dalam ALES,
kecermatan dan akurasi hasil evaluasi akan sangaémtukan hasil data di dalam
ALES. Alur pohon keputusan ALES tersaji pada Tabel



Tabel 7. Alur Pohon Keputusan

Karakteristik Lahan
No Karakteristik Lahan | Alur No Karakteristik lam#l B Alur No 11l KKL
> —>
1 s1 AN 1] s1 > ~a 1] s1 *S1
N\ . 2| sz *S2
A\ n 3| s3 *S3
A\ X 4 N *N
A\ A 2| s2 > p 1] s1 *S2
N\ O\ A 2| sz =1
N\ o 3| s3 *S3
N\ = 4] N *N
\ 4 3] s3 > N 1] s1 *S3
\ —> 2| s2 =1
\ S@ 3| s3 =
< - 4[N *N
4| N *N
2 S2 < 1| s1 > S 1] s1 *S2
N §\A 2 sz =
N A 3| s3 *S3
\ N 41 N *N
N = 2| s2 =1
\
\
\ Y 3| sz > L » 1] s1 *S3
N\ > 2| s2 =1
N\ A 3| s3 5
\i 4 41 N *N
4N *N
3 S3 S > 1] s1 > I-WAH 1] s1 *S3
N §\> 2] s2 =1
3| s3 =1
x 41 N *N
A 2| sz =1
\\: 3] s3 =
4N *N
4 N

22
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3.4.4. Menentukan Parameter Nilai Kesesuaian LahaBkonomi
Menurut Hendrismanet al., (2000) disebabkan menyadari betapa rumitnya

memasukkan data ekonomik pada program ALES yaitandanemasukkan data
input danoutput setiap tahunnya memerlukan ketelitian yang tin§ghingga dirasa
perlu ditanggulangi dengan membuat program formaladingan yang sangat
sederhana, supaya siapapun yang berminat dapardenglah menggunakannya.
Automated Land Evaluation System (ALES) selain ddmpunakan untuk
evaluasi lahan secara fisik, juga dapat dimanfaatkéuk analisa faktor ekonomi
(Gross Margin, Net Present Value, Internal Rate of Return, danBenefit Cost Ratio)
3.4.4.1.Gross Margin (GM)

Prediksi Gross Margin atau pendapatan kotor berdasarkan prediksi jumlah
pendapatan dikurangi jumlah seluruh biaya yanglai#ik&an pada suatu luasan lahan
tertentu (misalnya per hektar) dan dalam jangkatwetentu (misalnya per tahun),
tanpa mempertimbangkan harga lahan usaha atau lsukga. Gross Margin
merupakan pendapatan hasil pertanian (produksirgahalikurangi biaya produksi
(Rayes, 2007).
3.4.4.2 Net Present Value (NPV)

Net Present Value merupakan nilai pendapatan sekarang di akhir ug¥ian)
dikurangi nilai biaya sekarang (Pdit) atau bisa diartikan keuntungan bersih NPV
merupakan nilai uang sekarang yang didapat seldzal penerapan suatu tipe
penggunaan lahan (TPL) pada suatu luasan tertetegma waktu penggunaan lahan
tersebut bukan per tahun pembukuan seperti giaga margin.

Keterangan : PV Present Value
3.4.4.3 Internal Rate of Return (IRR)

IRR merupakan tingkat pengembalian modal atau bgagsotongan agar nilai
pendapatan sekarang sama dengan biaya sekaranigilaAllRR lebih tinggi dari
bunga bank maka TPL yang diterapkan akan mengukamnglRR (dinyatakan
dengan %) merupakan tolak ukur keberhasilan pr@eles, 2007).
3.4.4.4 Benefit Cost Ratio (B/C)

Nilai pendapatan sekarang (Y dibagi dengan nilai biaya sekarang (8).
B/C rasio merupakan nilai pendapatan sekarang ddeggan nilai biaya sekarang,

(jika nilai B/C rasio < 1, maka biaya lebih besarigpendapatan; B/C ratio = 1, biaya
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sama dengan pendapatan; dan B/C ratio >1, makapeatath lebih besar dari biaya)
(Rayes, 2007).
3.4.5. Menetukan Kelas Kesesuaian Lahan Fisik

Evaluasi lahan secara fisik lebih banyak mempéddaatpada aspk kesesuaian
yang relative tetap seperti kondisi iklim dan tanabkan pada aspek yag mudah
berubah sepeerti harga. Evaluasi lahan secarddisiltk menekankan pada resiko dan
bahaya seperti terhadap lingkungan atau terhadambgias — pembatas mutlak
seperti iklim. Pertimbangannya adalah jika suataoggenaan terlalu berisiko atau
secara fisik tidak memungkinkan, maka tidak peilakdkan analisa ekonomi.

Kesesuaian lahan fisik untuk karakteristik lahandbsarkan Djaenudit al.,
(2003) dan Hardjowigeno (2001) dibedakan menjadtielas yaitu : sangat sesuai
(S1), cukup sesuai (S2), sesmarginal (S3) dan tidak sesuai (N).
3.4.6. Menentukan Kelas Kesesuaian Lahan Ekonomi

Program ALES dapat menentukan kesesuaian lahangsaeé& ekonomi dalam
hubungannya dengan masukan (biaya yang dikeluarktark proses produksi) dan
keluaran (hasil penjualan produksi), dimana datseteit berasal dari masukan dan
keluaran tanaman garut pada lokasi penelitian dengea wawancara kepada petani
langsung dan menghitung produksi tanaman dengaa ohman langsung di
lapangan. Kelas kesesuaian lahan ekonomi didapatgangan memasukkan batas
terendah salah satu parameter ekonomi (NPV / IBRR Ratio / Gross Margin) untuk
masing-masing kelas kesesuaian lahan. Kesesudian &ecara ekonomi dibedakan
atas 5 kelas yaitu : kelas 1 sangat sesuai (Shiggo@aannya sangat
menguntungkan; kelas 2 cukup sesuai (S2) penggaogyaatukup menguntungkan;
kelas 3 sesuai marjinal (S3) penggunaannya mamnmesguntungkan; kelas 4 tidak
sesuai secara ekonomi (N1) penggunaannya memuragkintetapi tidak
menguntungkan; kelas 5 tidak sesuai permanen (N2)ggunaannya tidak
memungkinkan. Kelas kesesuaian lahan secara ekaeosabut berasal dari kelas
kesesuaian secara fisik. Agar konsisten denganrj&in€AO, maka ALES

memungkinkan untuk mengklasifikasikan 4 kelas &eamn ekonomi.



IV. KONDISI UMUM WILAYAH
4.1. Geologi dan Geomorfologi
4.1.1. Geologi

Menurut Santosa dan Suwa(fi992) daerah penelitian memiliki 5 formasi
geologi yaituTmn, Tmw, Qpvb, Tmwl, danQptm. Deskripsi geologi tersaji pada
Tabel 8 dan Peta Geologi tersaji pada Lampiran 4.

Tabel 8. Deskripsi Geologi

No Kode [~ Lokasi
_ Deskripsi Batuan
Geologi (Desa)

A = Batu pasir tufan, lempung, napal pasiran, baty Sh.Kerto,
mn
pasir gampingan, dan lempung hitam Sempol

Breksi dan lava (Bersusun andesit-basal, breksi
2 Tmw ) _ Pagak
tuf, breksi lahar dan tuf pasiran)

. —_— Susunan batu gamping, napal pasiran, dan Pagak,
mw
sisipan batu lempung kebiruan Sempol

Endapan Gunungapi Buring (Lava basal dan tuGampingan

4| Qpvb : :
pasiran) Tlogorejo

EndapanTuf Gunungapi Buring (Tuf kasar batu )
5 Qptm Sumberejo

apung)
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4.1.2. Geomorfologi
4.1.2.1. Bentuk Lahan

Menurut klasifikasi bentuk lahan Marsoedi al., (1994) lokasi penelitian
memiliki bentuk lahan utama yaitu peneplain, datdektonik dan karst dengan 6 sub
landformyang tersebar di bagian tengah dan barat daya gakésa Pagak, Sempol,
Sumberkerto, Gampingan dan Tlogorejo (Tabel 9 dztalRandform disajikan pada
Lampiran 3).

Tabel 9. DeskripsiLandform

Lereng

Kode Deskripsi Landform (%) Landuse

T 10.3 | Peneplain Bergelombang 8-1p Tegalan

T 11.1 | Dataran Tektonik Datar 0-3 Nl
Campuran&Tegalan
: Kebun Campuran,
T11.2 g::g:ﬁga'll'(ektonlk 3-8 | Sawah Irigasi
&Tegalan

T113 Dataran Tektonik 8-15 | Tegalan
Bergelombang

K.3 Perbukitan Angkatan Karst  25-40 Kebun Campuran

K.4 Pegunungan Karst 40 - 60 Tegalan

4.1.2.2. Relief dan Lereng

Daerah penelitian didominasi oleh relief bergelonthdingga bergunung.
Secara keseluruhan lereng yang terdapat pada |pkaslitian terbagi menjadi 5
kelas kelerengan yang bervariasi, kelerengan lserkistara 3-25 % yang mayoritas
ditemukan pada landform dataran tektonik dari fetiatar hingga bergelombang
dengan komposisi tebing yang curam dan perbukitarstK selain didominasi oleh
lereng yang terjal berkisar antara 15-40 % dengéefryang bergelombang hingga
bergunung, terdapat juga lereng yang relatif dgdéu berkisar antara 0- 8 % dengan

relief yang landai hingga bergelombang. Peta letersgji pada Lampiran 5.
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4.2. IKlim

Data iklim yang diperoleh dari stasiun Senggurulipugé data curah hujan,
data hari hujan dan data hari terang selama 1 terakhir mulai dari tahun 1999
hingga tahun 2008. Data rata-rata 10 tahun terakbéirunjukkan jumlah curah hujan
tertinggi terjadi pada bulan desember dengan ettaaurah hujan 333,9 mm/10tahun

dan curah hujan terendah pada bulan Agustus deragasrata hanya mencapai 2

mm/tahun.
400
~ T 350 4
=
8. T 300 -
>
0\ B .
@© 250 m Data Curah Hujan
£ O (mm/tahun)
E — 200 - m data hari Hujan (hari)
(]
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I
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©
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Gambar 4. Sebaran Curah Hujan, Hari Hujan dan Haang
Kecamatan Pagak 10Tahun Terakhir

Berdasarkan data iklim pada Gambar 4 sebaran ¢twjah dari bulan Januari
hingga Desember relatif bervariasi. Data grafilatdis digunakan untuk menentukan
perbedaan jumlah curah hujan bulan tertinggi dergéan terendah. Melihat variasi
curah hujan yang tampak pada data iklim maka lebiikdim daerah penelitian dapat
dikategorikan dalam zona Agroklimat C3 menurut ikikasi iklim Oldeman dengan
4 bulan kering (hujan >100 mm/th) dan 7 bulan ba$aijan >200 mm/th), hal ini
dikarenakan kondisi iklim daerah penelitian dilihdari intensitas curah hujan
menunjukkan perbandingan secara nyata antara lnasah dengan bulan kering
yaitu 4 bulan sekaligus memperlihatkan kondisi bunajan daerah penelitian yang
mengalami hujan beruntun selama 7 bulan secararbettirut dengan intensitas
yang tinggi (lebih dari 150 mm/tahun) dimulai datlan November hingga bulan
April. Ketersediaan curah hujan akan mempengaiagkat produktivitas tanaman
garut sehingga jika kondisi curah hujan menurunnakeenjadi faktor pembatas

utama dalam produksi tanaman garut.
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Gambar 5. Sebaran Suhu Udara Tahunan Rata-Rata
Kecamatan Pagak 10 Tahun Terakhir

Suhu rata-rata yaitu 25,3C dalam 10 tahun terakhir dengan rata-rata suhu
tertinggi pada bulan Oktober sebesar 26/38dan suhu terendah pada bulan Juli
mencapai 24,2C. Peningkatan curah hujan yang terjadi pada bNi@vember dan
Desember berpengaruh terhadap penurunan suhusedzma bertahap, hal ini jika di
kaitkan pada persyaratan tumbuh tanaman garutloegmada kelas kesesuaian
lahan (KKL) cukup sesuai (S2) dengan temperatukikar antara 25-32C dan
masih memungkinkan tanaman tersebut untuk tumbuh.

4.3. Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan secara keseluruhan terbagi ménjadcam penggunaan
lahan. Penggunaan lahan yang umum diusahakan eteluguk adalah tegal/ladang,
kebun campuran, semak belukar, pemukiman, sawgdsirdan sawah tadah hujan.
Namun, pada penelitian ini konsentrasi untuk panggn lahan hanya pada lokasi
yang terdapat tanaman garut dengan kelas produokgji,t sedang dan rendah yang
terdapat pada penggunaan lahan tegal/ladang dam keampuran. Penggunaan
lahan tegal/ladang dan kebun campuran dengan luasscapai sekitar 4558,67
dengan produksi total tanaman garut sebesar 7,82H&0 dan 2556,78 Ha dengan
produksi total tanaman garut sebesar 6,5 Ton/Hagd®ginaan lahan tegalan dan
kebun campuran tersebar di Desa Pagak, Sempol, éskento dan Tlogorejo. Peta

penggunaan lahan tersaji pada Lampiran 6.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1. Satuan Peta Tanah (SPT)

Dalam simulasi ALES satuan peta tansdil (mapping unit) merupakan acuan
dasar batas pada unit kerja dalam evaluasi kesesladian yang terkait pada kualitas
dan karakteristik lahan. Data pada masing-masintguaBia Peta Tanah (SPT)
merupakan data aktual lapang yang nantinya akaostip dalam ALES. Untuk itu
data hasil survei tanah sangat penting yang menhatat karakteristik dan kualitas
lahan pada tiap-tiap satuan peta tanah. Satuantg®h yang diperoleh dari hasil
pengklasifikasian taksa tanah pada daerah pemetgi@apat 10 SPT. Adapun data
SPT disajikan pada Tabel 10 dan Satuan Peta Tasaikdn pada Gambar 6.

Tabel 10 Satuan Peta Tanah Daerah Penelitian

SPT Klasifikasi Kelerengan Formasi Landform Penggunaan Luas
Tanah (%) Geologi Lahan (Ha)
SPT 1 Arenic 3-8 Tmn, Qptm Dataran Kebun campuran 943,18
Haplustalf Tektonik Teaalan /
Berombak 9
SPT 2 Humic 8-15 Qptm, Tmwl Dataran Kebun 525,9
Dystrustepts Tektonik Campuran,
Bergelombang Tegalan, Sawah
Irigasi
SPT 3 Inceptic 8-15 Tmn Peneplain Kebun campuran, 670,18
Haplustalf Bergelombang Tegalan
SPT4 Kanhaplic 3-8 Qpvb Dataran Kebun campuran 875,19
Haplustalf Tektonik Teaalan P !
Berombak 9
SPT5 Ultic 8-15 Tmwl, Qptm Dat. Tektonik Kebun campuran, 525,15
Haplustalf Begelombang Sawabh Irigasi,
Tegalan
SPT 6 Vertic 0-3 Tmn, Tmwl Dat. Tektonik Kebun campuran, 315,19
Haplustepts Datar Sawabh lIrigasi,
Tegalan
SPT7 Ass. Arenic 3-8 Qptm Dat. Tektonik 1410,28
Haplustalf & Berombak Kebun campuran,
Inceptic Tegalan
Haplustali
SPT8 Ass.Humic 8-15 Tmn, Tmwl Peneplain 975,18
Kebun campuran,
Dystrustepts Bergelombang S S
. awah Irigasi,
& Vertic Tegalan
Haplustepts
SPT9 Kompleks 8-15 Tmwl, Tmn, Dat. Tektonik 1434,35
Kanhaplic Qptm Bergelombang Kebun campuran,
Haplustalf & Sawah irigasi,
Vertic Tegalan
Haplustepts
SPT 10 Ass. 25-40 Tmwl, Qpvb Perbukitan 1275,7
Kanhaplic Angkatan Kebun campuran
Haplustalf & 3
. Tegalan
Humic
Dystrustepts
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Dari hasil deskripsi profil tanah diperoleh 10 ZatlPeta Tanah dengan ordo tanah
yang terdiri dari Alfisol dan Inceptisol yang dipkeh dari hasil klasifikasiAlfisol
tersebar hampir keseluruhan daerah penelitian dehgsan sebesar 5715 Ha dan
dapat dijumpai pada Desa Pagak, Desa Sempol, dea [3eimberkerto. Pada ordo
Alfisol sebagian besar termasuk ke dalam SubordmalUdan Subgrup Kanhaplic
serta Ultic Haplustalf. Sedangkan Inceptisol mémiluasan sebesar 2252,25Ha,
memiliki Subordo Ustepts dan Subgrup Humic Dysep& (Soil Survey Staff,
1998).
5.1.1. Hasil Pengukuran Produksi Tanaman Garut pad&atuan Peta Tanah
Perhitungan produksi tanaman garut perlu dilakukatuk mengetahui hasil
peroduksi garut aktual di lapangan dengan menggumakinan langsung yang di
analisis berdasarkan lokasi tanaman garut dengaykati produksi garut tinggi,
sedang dan rendah yang terdapat pada 8 SPT. Tabilpgengukuran produksi
tanaman garut pada setiap satuan peta tersajiljzdoth 11.
Tabel 11 Data Produksi Tanaman Garut pada Setiap SPT

Persen Thd
Prod Prod Kelas Produksi | KKL | Luas
No | (Ton/Ha) | (Kg)/4m2 Produksi (%) lahan| SPT]
1 5.25 105 kg Tinggi 75 S1 6Ha 1
2 4.5 90 kg Sedang 64.3 S2 S5Ha |2
3 5 90 kg Sedang 71.43 S2 5Ha [7
4 4 75 kg Sedang 57.14 S2 6Ha @8
5 3.8 80 kg Rendah 54.3 S3 6Ha |3
6. " 35 84 kg Rendah 50 s3 3Ha b
7 3 72 kg Rendah 42.85 S3 4Ha 6
8 2.25 45 kg Rendah 32.14 N 7THa 4
Keterangan

Tingkat keberhasilan produksi garut setiap KKL exoin (Sumber : Flach & Rumawas, 1996)
S1 (>75%) Tingkat keberhasilan produksi garit Ton/Ha

S2 (55-75%) Tingkat keberhasilan produksi garu?: Bon/Ha

S3 (40-55%) Tingkat keberhasilan produksi garut: Ton/Ha

N (<40%) Tingkat keberhasilan produksi gara2 Ton/Ha

Jarak Tanam : 25x30 cm,

KKL = Kelas Kesesuaian Lahan

Dari hasil analisa produksi pada tiap SPT diperoleh data fsidaada tiap
SPT. Dari total 10 SPT yang diperoleh hanya terd@@PT yang ditanami tanaman
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garut meskipun tidak intensif sedangkan 2 SPT lartidak terdapat tanaman garut.
Pada daerah penelitian dapat dijelaskan bahwaaingiberhasilan produksi tanaman
garut dapat dikatakan masih berada di taraf S2iéspdan S3 (sesuai matrjinal). Lain
haninya pada SPT 1 yang mempunyai produksi gabatsse 5.25 ton/ha mempunyai
nilai KKL aktual S1 hal ini dipengaruhi oleh konglisipe penggunaan lahan dan
teknik budidaya tanaman yang diusahakan oleh pelisana, untuk SPT 1 yang
memiliki kelas kesesuian lahan S1 (sangat sesis&@ns budidaya yang diusahakan
masih dalam taraf intensif. Pada SPT 2 dengan pebdyarut sebesar 4.5 ton/ha
mempunyai nilai KKL aktual S2 dengan luas lahan &. lgada SPT 7 dengan
produksi garut sebesar 5 ton/ha mempunyai nilai Kktual S2 dengan luas lahan
sebesar 5 Ha serta pada SPT 8 dengan produksi ggresar 4 ton/ha mempunyai
nilai KKL aktual S2 dengan luasan lahan sebesara6 Htasil produksi garut pada
daerah penelitian dapat dikatakan seragam dan kakam masuk ke dalam taraf S2
(sesuai) dan S3 (sesuai marjinal).

Pada SPT 2, 7, 8 hasil produksi masih dikategorigasuai dikarenakan
sistem budidaya yang diusahakan masih intensifa [@RIT 3 dengan produksi garut
3.8 ton/ha mempunyai nilai KKL aktual S3 dengarsliahan 6 Ha. Sedangkan pada
SPT 4 dengan nilai produksi sebesar 2.25 ton/hapueyai nilai KKL aktual S3
dengan luas lahan 7 Ha, pada SPT 5 dengan prodakst sebesar 3.5 ton/ha
mempunyai nilai KKL aktual S3 dengan luas lahana3 pengamatan SPT 6 dengan
produksi garut sebesar 3 ton/ha mempunyai nilai KiKtual S3 dengan luas lahan 4
Ha. Pada SPT 3, 5, 6 hasil produksi tanaman ¢gamytlong S3 (sesuai marjinal) hal
ini kemungkinan sistem budidaya yang diusahakanhmagang intensif sehingga
kebutuhan tanaman dan lahan seperti halnya kelbutoinauk dan ketersediaan air
kurang intensif. Menurut Maghfoer (2003) dalam péiaenya menyebutkan bahwa
kebutuhan pupuk untuk tanaman Garut untuk tiap Heer(hektar) membutuhkan
pupuk N (Urea) sebanyak 300 kg/ha , SP-36 sebaB@@kg/ha dan KCL sebanyak
300 kg/ha.
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5.1.2. Kualitas Lahan dan Karakteristik Lahan

Kualitas lahan memungkinkan berperan positif ataegatf terhadap
penggunaan lahan yang tergantung dari sifat-sidatiyalitas lahan yang berperan
positif adalah sifatnya menguntungkan bagi suatnggenaan lahan, sebaliknya
kualitas lahan yang bersifat negatif karena kelsgadnya akan merugikan terhadap
penggunaan tertentu, sehingga merupakan faktor ggembatau penghambat.
Penentuan nilai-nilai karakteristik lahan yang béimgan dengan kedalaman tanah
seperti tekstur, kedalaman efektif, kapasitas tWedion (KTK), reaksi tanah atau
derajat kemasaman tanah (pH), unsur hara dalamh(tdna?0s, K;O) yang
disesuaikan dengan kedalaman zona perakaran dsamsm yang dievaluasi.
Naumun dalam penelitian ini untuk karakteristik dahpada hara tersedia hanya
meliputi K;O, hal ini dimaksudkan untuk menyesuaikan kondisatnan yang akan
dievaluasi serta menentukan kejenuhan basa tanda pEnaman yang akan
dievaluasi. Untuk kualitas lahan retensi hara (KpK) dan ketersediaan hara karena
relatif mudah diatasi bukan merupakan pembatas ajta@hingga hasil penilaian
kalau ada pembatas tersebut tidak akan menjatyfdd@akelas N (tidak sesuai).

Setiap kualitas lahan berbeda di beberapa karstikedahan, karenanya
dalam interpretasi perlu mempertimbangkan atau reeoapdingkan lahan dengan
penggunaannya. Kualitas dan karakteristik lahangydipakai dalam penelitian
berdasar Djaenudiet al., (2003) merupakan sebagai dasar acuan untukuseny
kriteria kesesuaian lahan tanaman garut di KeaamBtgak. Kualitas lahan ini
meliputi kebutuhan temperatur (tc), ketersediaan(an), media perakaran (rc),
retensi hara (nr), hara tersedia (nf). Kualitasafahni digunakan untuk melihat
kondisi kesesuaian lahan yang dibandingkan berklsapenggunaannya pada
daerah penelitian, penyusunan kriteria kesesuasranl untuk tanaman garut
diperoleh dari hasil data aktual lapangan yangpué&ldata kondisi lahan, parameter
ekonomik, sifat fisik dan kimia tanah yang menysakan pada satuan peta tanah
untuk input data program ALES. Datease yang menjadi acuan dalam menyusun
kriteria kesesuaian lahan tanaman garut menggunkait@nia tanaman jahe, hal ini
dikarenakan persamaan mofologi tanaman. Tabelrikriteesesuaian lahan tanaman

garut dan jahe dari hasil analisa ALES tersaji pealael 12.
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Tabel 12.Kriteria Kesesuaian Lahan Tanaman Garut Hasil isaaALES
dan Jahe Menurut Djaenudzhal., (2003)

Persyaratan Penggunaan/

Kelas Kesesuaian Lahan

Karakteristik Lahan ™ S1 S2 S3 N
Temperatur (tc) G:20-25 25-31 18-20 <18
Temperatur rerata’C ) J: 25-30 20-25 30-35 -
Ketersediaan air (we)

Curah hujan (mm/th) G:1500-2400 1000-1500 500-1000 <500

J: 2500-3500 1800-2500 - -

Drainase G/J:Baik, agak | Agak terhambat Terhambat Cepat
baik Agak cepat

Media perakaran (rc)

Tekstur G/J:ak, s ah,h sh Kk

Bahan Kasar (%) G: <20 20-35 35-50 >50
J: <15 15-35 35-55 >55

Kedalaman tanah (cm) G: >75 50-75 30-50 <30
J: >50 >50 30-50 <30

Retensi hara (nr)

KTK liat (cmol/kg) G:>16 16-13 13-10 <10
J: >16 <16 <35 -

Kejenuhan Basa(%) G:>50 35-50 <35 -
J:>50 35-50 >8 -

pH HO G:6.5-7 5-6.5 5-5.5 <5
J:5-7 4.0-5.0 <4.0 -

7-8 >8

C-organik (%) G:>0,4 0,4-0,3 0,3-0,1 <0,1
J: >0,2 0,2 - -

Hara Tersedia (nf)

K20 (Cmol/kg) G:>0.5 0.5-0.4 0.4-0.3 <0.3

Bahaya erosi (eh)

Lereng (%) G/J:<8 8-15 15-30 >30

Bahaya erosi GlJsr r-sd b sb

Keterangan:

G: Tanaman Garut ,

J: Tanaman Jahe

Tekstur : h =halus; (Liat, liat berdebu dan liat berpasih = agak halus; (Lempung liat,
lempung liat berpasir, lempung liat berdebu), Stasg;(Lempung, lempung berdebu, debu),
ak = agak kasar (lempung berpasir, lempung berpatis), k= kasar (pasir, pasir

berlempung)

Bahaya erosi: sr = sangat ringan; r = ringan; sd = sedangpkerat; sb = sangat berat
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Hasil modifikasikriteria kesesuaian lahan tanaman jahe menurwgnginet al.,
(2003) yang digunakamintuk menyusun kriteria tanaman garut di atas yefah di
kembangkan melalui program ALES menunjukkan ada®yabahan seperti halnya
kualitas lahan temperatur (tc) berdasarkan kat&jaenudin untuk kualitas lahan
temperatur umumnya berkisar antara 25@&edangkan dari hasil modifikasi ALES
menunjukkan temperatur antara 20%5sudah dapat diusahakan budidaya tanaman
garut dengan kelas kesesuaian lahan tergolong $ad®ptimum). Kualitas lahan
ketersediaan air (wa) dan karakteristik lahan cumafan optimum pada kriteria
Djaenudin berkisar antara 2500-3500 mm/th, sedandkai hasil modifikasi ALES
menunjukkan curah hujan optimum sebesar 1500-24@¢h. Hal ini dikarenakan
karakteristik curah hujan disesuaikan pada kontisgkat kelembaban daerah
penelitian sehingga pada saaput data pada program ALES karakteristik curah
hujan mengalami perubahan. Kualitas pH pada hasdlisa program ALES
mengalami perubahan yakni pada S1 berkisar padd, &2 berkisar 5-6.5 dan S3
berkisar 5-5.5, sedangkan pada kriteria Djaenuditukutanaman jahe, pH pada
tanaman tersebut memilliki pH pada S1 5-7, S2 &83%3 >8.

Kualitas lahan retensi hara (nr) memiliki karaldgk lahan KTK liat,
Kejenuhan Basa, dan C — organik. Untuk KTK liat, KIBejenuhan basa) pada
kriteria Djaenudin dan hasil modifikasi program AREdak mengalami perubahan.
Kualitas lahan hara tersedia (nf) memiliki karailsgk K,O (Cmol/kg) tidak terdapat
pada kriteria Djaenudin sehingga kualitas lahanmerupakan pengembangan dari
model ALES dalam hal ini kualitas lahan diperlukariuk melihat ketersediaan hara
dari tanaman garut yang diusahakan oleh petani. el pengembangan model
ALES kualitas lahan hara tersedia ini mempunyaii mptimum untuk tanaman garut
sebesar ®,5 Cmol/kg Kualitas dan karakteristik lahan pada tanaman ghtemtukan
oleh kelas produksi tanamannya sehingga dapatatiiBngaruhnya terhadap kelas

kesesuaian lahan yang ada.
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5.2. Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Garut

Pada dasarnya evaluasi sumber daya lahan membutuhformasi yang
mencakup tiga aspek utama yaitu : 1) lahan melipasil dari survey tanah yang
disajikan untuk masing-masing satuan peta tanaf)(SH penggunaan lahan yang
berdasarkan informasi tentang penggunaan lahamputighersyaratan atau kebutuhan
ekologi dan teknik dari berbagai jenis penggunadiarn, dan 3) aspek ekonomi yang
mencakup penghitungan biaya produksi dan analisghai tani. Jenis informasi
sumber daya lahan yang perlu dievaluasi terdis &t&elompok yaitu : 1) Tanah, 2)
iklim, 3) topografi dan geologi, 4) vegetasi, 5sisb ekonomi (Rayes, 2007).
5.2.1. Evaluasi Kesesuaian Lahan Fisik Aktual Tanaan Garut

Kesesuaian lahan aktual merupakan kesesuaian Isdla@lum dilakukan
perbaikan lahan. Hasil evaluasi kesesuaian lahtuk t@naman garut terbagi menjadi
kelas S1 (sangat sesuai) dengan luasan 943,18adasabesar 10,48 % dari total
luasan Kecamatan Pagak, kelas S2 (cukup sesuajpmldnasan 2911,36 ha atau
sebesar 32,35 % dari total luasan keseluruhans K&Ba (sesuai marginal) dengan
luasan 1510,52 ha atau sebesar 16,79 % dari tetsah, dan kelas N (tidak sesuai)
dengan luasan 875,19 ha atau 9,72 % dari totabfuasnalisa Kesesuaian Lahan

Aktual Tanaman Garut tersaji pada Tabel 13.
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Tabel 13. Hasil Analisa Kesesuaian Lahan Aktual Tanaman GdrKecamatan
Pagak

N Sub Luas Persen
o | KKL | Kelas | Faktor Pembatas SPT (Ha) (%)
1 S1 - - 1 943,18 10,48
Total Kelas | 943,18 10,48
S1
2 S2 nf/rc/w hara
a tersedia/media 2,8 1501,08 16,77
perakaran
ketersediaan air
nr retensi hara 7 1410,28 15,67
Total Kelas | 2911,36 32,35
S2
3 S3 nf/rc hara 5,6 840,34 9,34
tersedia/media
perakaran
Nf hara tersedia 3 670,18 7,45
Total Kelas | 1510,52 16,79
S3
4 N nriwa retensi 4 875,19 9,72
hara/ketersediaan
air
Total Kelas | 875,19 9,72
N
Keterangan : KKL = Kelas Kesesuaian Lahan

Luas Kecamatan Pagak = 9008
tc = temperatur, wa = ketersediaan air, rc = mmperakaran
nr = retensi hara, nf = hara tersedia, eh = balkaysi

Faktor pembatas pada kelas S2 (cukup sesuai)aalaiar retensi hara (nr),
hara tersedia (nf), media perakaran (rc) dan kedéan air (wa). Faktor pembatas
tersebut dapat dijumpai pada SPT 2,7, dan 8. Falearbatas hara tersedia (nf)
terdiri dari kadar nitrogen dan ketersediaan kalitamah yang tergolong rendah.
Faktor pembatas media perakaran (rc) terdiri dadakaman tanah yang sedang
hingga agak dalam dan tekstur yang agak halus aisgdang. Sedangkan faktor
pembatas terakhir adalah ketersediaan air (walyitéiati kebutuhan curah hujan per
tahunnya, untuk wilayah Kecamatan Pagak yang termkslas S2 memiliki curah
hujan tergolong sedang yakni berkisar antara 1%0®Imm/th. Kelas kesesuaian

lahan S2 atau termasuk cukup sesuai yang artinyaisiolahan tersebut masih
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mempunyai faktor pembatas yang dalam tingkatannged@d@au cukup kecil, dan
faktor pembatas tersebut bisa jadi akan mempengpratuktivitas tanaman garut,
sehingga memerlukan tambahan masulkaput) dengan tingkat rendah atau sedang
untuk meningkatkan produksi garut. Pembatas ksalgthan tersebut biasanya dapat
diatasi oleh petani sendiri, hanya saja ada pembaeakteristik lahan yang sulit
diperbaiki seperi tingkat kedalaman tanah dan tek@Rayes, 2007)

Faktor pembatas pada kelas S3 (sesuai marjindijitdari hara tersedia (nf),
dan media perakaran (rc). Faktor pembatas terskspatt dijumpai pada SPT 5,6 dan
3. Faktor pembatas hara tersedia (nf) terdiri dadar nitrogen, kandungan P
(phospor) dan ketersediaan kalium tanah yang tengotendah. Sedangkan faktor
pembatas media perakaran terdiri dari kedalamaktiefeyang agak dangkal
sehingga aktivitas perakaran kurang maksimal. Fgkmbatas pada kelas N (tidak
sesuai) terdiri dari retensi hara dan ketersedaarr-aktor pembatas tersebut dapat
dijumpai pada SPT 4. Kemudian faktor pembatas setbara merupakan kadar
kandungan pH dalam tanah yang yang memang sangatukdkan oleh tanaman
garut, namun dalam hal ini tingkat kemasaman dealiaitas haruslah tidak rendah
dan tidak melebihi, untuk wilayah Kecamatan Pagleknpemang dapat dikatakan
tergolong agak masam hingga netral yakni berkis@B-3.52, sedangkan tingkat
KTK liat tergolong rendah <16 Cmol/kg, dan kandum@aorganik tergolong rendah
yakni <0,4 %.

Sedangkan faktor pembatas ketersediaan air (waijitdari kebutuhan curah
hujan per tahunnya, yang termasuk kelas N menglikah hujan tergolong rendah
yakni <500 mm/th. Peta kesesuaian lahan aktuahntan garut tersaji pada
Lampiran 7.

5.2.2. Upaya Perbaikan Kelas Kesesuaian Lahan Aktla

Hasil dari evaluasi lahan aktual merupakan hasskeg&eaian lahan sebelum
dilakukan perbaikan lahan, sehingga dengan adaalgtorifaktor yang muncul
menjadi pembatas dalam kelas kesesuaian lahanl gd¢da dilakukan perbaikan
atau manipulasi agar dapat meningkatkan kelas kaseslahan. Kelas kesesuaian
lahan setelah dilakukan perbaikan atau manipulegbdt juga kelas kesesuaian
lahan potensial. Upaya perbaikan kelas kesesuaiaan| mengacu pada masing-

masing kualitas dan karakteristik lahan yang addapakasi penelitian. Kriteria
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kualitas lahan ketersediaan air umumnya tidak ddpakukan perbaikan atau sulit
dilakukan perbaikan secara menyeluruh karena lestiz@n air merupakan hal yang
penting dalam melakukan penanaman. Kriteria kigalédhan yang dapat dilakukan
perbaikan antara lain: media perakaran, reteng, lreara tersedia dan bahaya erosi
yang meliputi karakteristik lahan lereng. Namuntulinhal ini bahaya erosi bukan
merupakan faktor pembatas utama meskipun terdapherdpa lereng dengan
komposisi yang agak curam yakni berkisar 25-35 %.
5.2.2.1. Media Perakaran (rc)

Karakteristik lahan pada media perakaran yang ddpakukan perbaikan
adalah drainase saja, daerah penelitian yang nkemiikinase agak terhambat atau
sedang sehingga perlu dilakukan perbaikan karemzaselk kelas kesesuaian lahan
cukup sesuai (S2) meskipun hal ini menjadi fakimpatas yang kecil namun akan
mempengaruhi pertumbuhan tanaman garut, perba#am mungkin perlu dilakukan
adalah dengan memperbaiki saluran-saluran draiagae kondisi air permukaan
tidak mengendap dan saluran tersebut dapat dibada pepi-tepi lahan serta
pembentukan guludan-guludan 30x50 cm untuk tanageeint kemudian diantara
guludan dibuat saluran (parit) selebar 30 cm derkgalalaman 20 cm. Namun kelas
drainase tersebut sudah dikatakan sesuai untukntangarut meskipun terdapat pada
kelas kesesuaian lahan S2 (cukup sesuai).
5.2.2.2. Retensi hara (nr)

Karakteristik pada retensi hara yang perlu dilakukperbaikan pada
karakteristik pH, dan KB (kejenuhan basa), kareff& Klan C-Organik termasuk
pada kelas kesesuaian lahan S1 (sangat sesudha Peebaikan karakteristik lahan
pada pH yang sebagian besar banyak ditemukan daldgenelitian dengan nilai pH
5.33-7.52, namun jika disesuaikan pada kelas kaseslahan tanaman garut 5.33-
6.55 termasuk pada kelas S2 atau cukup sesuai.kUn&ningkatkan nilai pH
menjadi S1 atau sangat sesuai dapat dilakukan degmgagapuran yang bertujuan
menaikkan pH tanah, selain pengapuran dapat memah#va-hara tanaman seperti
kalsium (Ca) dan phospor (P). Cara pemberian kapwabur secara merata di
permukaan tanah, kemudian tahap berikutnya dicangngan tanah sedalam lapisan

olah tanah (20-30 cm) yang dilakukan 3-4 minggiekeh tanam.
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Karakteristik untuk nilai KB (kejenuhan basa) tdoym sedang sampal

rendah, untuk syarat tumbuh tanaman garut dibutukleé yang berkisar antara 50-
60 %, sedangkan nilai kisaran KB sedang sampaiaternitu sebesar 20-50 %.
Untuk meningkatkan kebutuhan KB (kejenuhan basal pdiupayakan perbaikan
yaitu dengan melakukan penambahan hara-hara skpkutn, kalsium, magnesium
dan natrium kedalam tanah. Pemberian hara-harabigrslapat berasal dari pupuk
kimia, yang dilakukan sebelum dan saat penanant@aman garut, yakni dengan
cara ditabur pada lubang tanam jika pupuk terskéutpa bubuk dan disemprot jika
pupuk tersebut berupa cairan yang disemprotkan pade&an tanaman dan lubang
tanam.

5.2.2.3. Hara tersedia (nf)

Karakteristik lahan untuk hara tersedia (nf) pefilakukan perbaikan untuk
karakteristik kalium saja, karena kalium merupakaman penyusun pembentukan
pati pada umbi garut serta merupakan bagian damyyseinan kebutuhan KB
(kejenuhan basa) tanah. Kelas K terdiri dari rendadang, dan tinggi. Keragaman
kelas K rendah dengan kisaran nilai 0.2 Cmol.Kddragaman kelas K sedang
dengan kisaran nilai 0.34-0.56 Cmol.Kg-1, sedangkaragaman kelas K tinggi
dengan kisaran nilai 0.75-1.98 Cmol.Kg-1. Sebadpesar nilai keragaman kelas K
tinggi yakni dengan nilai kisaran kelas tersebualad 0.75-1.98 Cmol.Kg-1.
Menurut syarat tumbuh untuk tanaman garut Djaenetah., (2003) syarat tumbuh
dengan nilai keragaman kelas K rendah masih dalatiedorikan cukup sesuai (S2).
Sedangkan keragaman kelas K sedang dan tinggiedit@akan sangat sesuai (S1)
yakni dengan nilai kisaran masing-masing 0.34-0G®ol.Kg-1 dan 0.75-1.98
Cmol.Kg-1. Kandungan K yang sangat rendah atauatemisa disebabkan unsur K
tidak atau kurang tersedia bagi tanaman karenalgdi masih dalam bentuk mineral
primer tanah seperti feldspar kalium sehingga unergebut kurang tersedia bagi
tanaman, sedangkan rata-rata K tersedia hanyantdahjuL-2 % dari total K di dalam
tanah. Penyebab lain rendahnya K di dalam tanatatddigkarenakan adanya
pencucian oleh air hujan (leaching). Tanaman cemdgemengambil K dalam jumlah
yang jauh lebih banyak dari yang dibutuhkan unteknpentukan umbi tanaman.
Tabel perbandingan kebutuhan dosis pupuk untukmanagarut tersaji pada Tabel
14.
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Tabel 14 Perbandingan Kebutuhan Dosis Pupuk Untuk Tanaa@ant

Jenis dan dosis
pupuk (kg/ha) Waktu

Sumber data Tahap pemupukar
No pemupukan No| Pemupukan Urea | TSP | KCL (hst)
1 | Wawancara dengan
pRBINdaNeN 1) Pupukke 1| - | - 7% 7
Kecamatan Pagak
2| Pupukke?2| - - 50 25-45
Jumlah - - 125 -
2 Program
pemberdayaan 1| Pupuk ke 1| 200 200| 100 7

petani

melalui teknologi
dan informasi
pertanian

2| Pupukke 2| 400 300| 350 60-70

Jumlah 600 500| 450 -
Keterangan : hst (hari setelah tanam)

Sumber : Program Pemberdayaan Petani melalui Tegihdan Informasi Pertanian (P3TIP),
(2008)

Pada tabel di atas menunjukkan bahwa teknik pekawpyang dilakukan
petani dari wawancara langsung masih menggunakamkpadi bawah rata-rata dosis
optimum, sehingga berdasarkan perhitungan aktualkumeningkatkan produksi
optimum tanaman garut dapat dilakukan penambahaukpCL sebanyak 125
Kg/Ha untuk dapat menaikkan kelas kesesuaian S3adie®2 dan dosis sebanyak
84.375 Kg/Ha ditambahkan untuk menaikkan kelasdesan lahan S2 menjadi S1.
Perhitungan kebutuhan pupuk KCL tersaji pada LaampirO.
5.2.2.4. Ketersediaan Air (wa)

Faktor pembatas ketersediaan air merupakan suktor fgang membatasi
dalam produktivitas garut khususnya di lokasi péael Faktor tersebut menjadi
pembatas utama pada SPT 2, 8, dan 4. ketersedraare@pakan hal yang tidak
dapat dilakukan perbaikan secara menyeluruh dilke&kean membutuhkan biaya dan
tenaga yang cukup besar. Kebutuhan air dapat #i#akyperbaikan dengan jalan

membangun sarana irigasi terpadu dengan sisterartgdi irigasi dibangun di dekat
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sumber atau sungai yang masih mengalir kemudiaandin system irigasi dengan
memperhatikan prinsip-prinsip metode mekanis darsé&ovatif.

5.2.3. Evaluasi Kesesuaian Lahan Potensial Tanam&uarut

Kelas kesesuaian lahan potensial merupakan kekessuaian lahan setelah
dilakukan usaha perbaikan lahan pada faktor-fakaoakteristik lahan yang menjadi
faktor pembatas. Menurut Rayes (2007). Dalam hal hendaklah juga
memperhitungkan faktor-faktor ekonomis yang didema dalam menduga biaya
yang diperlukan untuk perbaikan — perbaikan tersdberbaikan karakteristik lahan
dilakukan dengan tingkat pengelolaan sedang dirpangelolaan dapat dilaksanakan
di tingkat petani dengan memerlukan modal menengmdangkan faktor lereng saja
yang harus dilakukan perbaikan lahan dengan tingiatgelolaan tinggi yang
memerlukan modal relatif besar.

Perubahan hasil kelas kesesuaian lahan potensiagih mzelum dapat
menaikkan kelas kesesuaian lahannya menjadi Sdsaasuai), tetapi tetap terbagi
menjadi 3 kelas kesesuaian yaitu S2, S3, dan NloFg@lembatas media perakaran
(rc), hara tersedia, retensi hara dan ketersediaamenjadi kendala pada kelas S2
yang menyebabkan kelas kesesuaian lahan berhe8f dan tidak bisa meningkat
menjadi S1. Setelah adanya usaha perbaikan lahda, kelas kesesuaian lahan S2
terjadi peningkatan menjadi 49,23% atau 4430,88daa luasan total daerah
penelitian yakni sebesar 9000. Kelas kesesuaiaan &3 terjadi perubahan luasan
menjadi 4,86 % atau 437,59 ha hal ini dikarenakadapkelas kesesuaian lahan N
mengalami perubahan menjadi S3 hanya 0,5% sajaadariuasan N 875,19 ha atau
9,72%, jumlah luasan S3 menjadi berkurang karenaingkat menjadi kelas S2
setelah mengalami usaha — usaha perbaikan faktobgtas lahan. Hasil analisa

luasan kelas kesesuaian lahan potensial untuk tangarut tersaji pada Tabel 15.
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Tabel 15 Hasil Analisa Luasan Kelas Kesesuaian Lahan Biatkedntuk Tanaman
Garut

No | KKL Kelas perbaikan SPT Luas (Ha) (%)

Sub Faktor Pembatas & Upaya Persen

S2 nf/rc/wa| hara tersedia/media perakaran 2,8 1501,08 | 16,77
ketersediaan air

(pemberian pupuk dengan dosis
tertentu, dan pembuatan saluran

irigasi)
nr retensi hara 7 1410,28 | 15,67
(Pemberian pupuk dengan dosis

tertentu)
nf/rc hara tersedia/media perakaran 3,5,6 1510,52| 16,78
(Pemberian pupuk dengan dosis

tertentu) Total 4421,88 49,13
Kelas
S2
S3 nr retensi hara 4 437,59 4,86
(Pemberian pupuk dengan dosis
tertentu)
Total 437,59 4,86
Kelas
S3
N wa ketersediaan air 4 437,59 4,86

(Pembuatan saluran irigasi)

Total 437,59 4,86
Kelas N

Keterangan : KKL = Kelas Kesesuaian Lahan

tc = temperatur, wa = ketersediaan air, rc = meérakaran

nr = retensi hara, nf = hara tersedia, eh = bakagysi

Kelas kesesuaian lahan N tidak banyak mengalambpban yaitu menjadi

4,86 % atau 437,59 ha dari total luasan. Pada kekessuaian lahan N hanya berubah
0,5% saja dari total luasan N yakni sebesar 87bal%arena faktor pembatas pada
kelas N sulit untuk dilakukan perbaikan dengan ipdrangan faktor alam dan
pertimbangan ekonomis yang membutuhkan biaya sadmegdr. Kelas kesesuaian
lahan N (tidak sesuai) pada faktor pembatas keteae air, kebutuhan air sepertinya
cukup sulit untuk dilakukan perbaikan secara menmyél untuk menjadi S2 (sesuai),

hal ini karena adanya faktor ekonomis artinya umhgkakukan usaha perbaikan pada



44

kelas kesesuaian lahan N membutuhkan biaya yangpdodésar dengan modal awal
yang cukup tinggi dalam perbaikan lahan. Sehingggabyang dikeluarkan tidak
sebanding atau lebih besar dengan nilai pendapatasumsi tingkat perbaikan
kualitas lahan actual untuk menjadi potensial mentingkat pengelolaannya tersaji
pada Tabel 16 dan peta kesesuaian lahan poteasiaman garut tersaji pada
Lampiran 8.

Tabel 16 Asumsi Tingkat Perbaikan Kualitas Lahan AktuatWkiMenjadi Potensial
Menurut Tingkat Pengelolaannya

Kualitas/ Tingkat Pengelolaan
Karakteristik lahan Rendah | SedandTinggi
1. Ketersediaan Air
e Bulan kering - + ++
e Curah hujan - + ++
2. Media Perakaran
e Drainase - + ++
e Tekstur - - -
e Kedalaman efektif - + st
3. Retensi Hara
e KTK liat - - A
e pH - - ++
e C-organik - - ++
4. Hara Tersedia
e K20 + | ++ | +++
Keterangan :
- Tidak dapat dilakukan perbaikan
+ Perbaikan dapat dilakukan dan akan dihasilkaaikan kelas satu tingkat lebih tinggi (S3
menjadi S2)
++ Kenaikan kelas dua tingkat lebih tinggi (S3 jadhS1)

+++ Kenaikan kelas tiga tingkat lebih tinggi (N1 myedi S1)
5.2.4. Evaluasi Kesesuaian Lahan Ekonomi Tanaman @®at

Penilaian kelas kesesuaian lahan ekonomi dilakukérk mengetahui tingkat
usaha tani tanaman garut pada daerah penelitissii &malisa ekonomi yang
dilakukan dengan sistem estimasi dapat memberikBnmmasi tingkat keuntungan
ekonomi pada tipe penggunaan lahan tanaman gaasamiter ekonomi yang
digunakan adalahet Present Value (NPV); Internal Rate of Return (IRR); Benefit
Cost Ratio(B/C Ratig; dan Gross Margin (GM). Hasil Evaluasi Kesesuaian Lahan
Secara Ekonomi tersaji pada Tabel 18.



Tabel 17. Hasil Evaluasi Kesesuaian Lahan Ekonomi

Nilai
Parameter Parameter
Luas
No SPT No Ekonomi Ekonomi (Ha) KKL
N \ire 1| NPV BN Ekonomi
2| IRR 1,38% 291136 S2
32,35
3| B/CRasio 1,19 %
4| GrossMargin | 1.240.000
2 3,5,6 1) NPV 3.433.333,33
2| IRR 1,05% 1510,52 S3
16,78
3| B/CRasio 0.92 %
4| Gross Margin | 173.333,00
3 4 1| NPV 2.250.000
2| IRR 0,69 875,19 N1
3| B/CRasio 0,59 9,72 %
4| GrossMargin | -1.010.000
Keterangan :

KKL (Kelas Kesesuaian Lahan)

NPV (Net Present Value/ Pendapatan bersih sekarang
IRR (Internal Rate of Return/ Tingkat pengembalian biaya
B/C Rasio Benefit Cost Ratio / Rasio nilai pendapatan per biqya
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Hasil klasifikasi kelas kesesuaian lahan ekonontulpean mengetahui tingkat

keuntungan yang diperoleh terhadap biaya yang whkkdn untuk produksi dan

berada pada faktor-faktor pembatas karakteristiarafisik pada tipe penggunaan

lahan garut. Hasil klasifikasi kelas kesesuaiaahadkonomi terbagi menjadi 3 kelas

yaitu :1) Kelas kesesuaian S2 (cukup sesuai), 281ha atau 32,35 % dari total

luasan wilayah dengan tingkat produksi garut 55-78y4<elas kesesuaian lahan S3

(sesuai marginal) dengan luas 1510,52 ha atau 1%,dari total luasan wilayah

dengan tingkat produksi garut 40-55%; 3) Kelas &aamn lahan N (tidak sesuai)

dengan luas 875,19 ha atau 9,72 % dari total lubd@si penelitian dengan tingkat

keberhasilan produksi garut sebesar <40%.

Petaskiegan lahan ekonomi garut

tersaji pada Lampiran 9. Parameter ekonomi yangndikan adalaiNet Present
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Value (NPV); Internal Rate of Return (IRR); Benefit Cost Ratio(B/C Ratig; dan
Gross Margin (GM).
5.2.4.1 Net Present Value (NPV)

Net Present Value merupakan nilai pendapatan sekarang di akhir u@@¥a
in) dikurangi nilai biaya sekarang (Pdut) atau bisa diartikan keuntungan bersih
sekarang yang diperoleh petani dalam melakukarausaintanaman garut.

Nilai NPV yang didapatkan dalam usaha tani tipeggenaan lahan tanaman
garut tersaji pada tabel 23. Nilai NPV terbagi madnj3 kelas yaitu : kelas cukup
sesuai (S2) dengan pendapatan sebesar Rp. 4.50@206 yang memiliki tingkat
keberhasilan produksi garut 55-75%, kelas sesuagina (S3) dengan pendapatan
sebesar Rp. 3.433.333,33 per Ha yang memiliki ahdleberhasilan produksi garut
sebesar 40-55%, dan kelas tidak sesuai sement&)gikhl di analisa dengan metode
estimasi masih akan memiliki nilai pendapatan sabBp. 2.250.000 dengan tingkat
keberhasilan produksi garut <40%, dalam hal ire fi@gnggunaan lahan garut yang
berada pada kelas kesesuaian ekonomi tidak sessn roisa menghasilkan umbi
garut meskipun tingkat keberhasilannya sebesar <sH)&o
5.2.4.2Internal Rate of Return (IRR)

IRR merupakan tingkat pengembalian modal atau bgaapotongan agar
nilai pendapatan sekarang sama dengan biaya sgk#jaabila IRR lebih tinggi dari
bunga bank maka TPL yang diterapkan akan mengukamnglRR (dinyatakan
dengan %) merupakan tolak ukur keberhasilan pr@eles, 2007).

Hasil dari perhitungan ALES dengan dasar modal kBaebesar 15%
menunjukkan hasil pada kelas kesesuaian lahan ekoB8@ memiliki nilai IRR
sebesar 1,38 %, sedangkan kelas ekonomi S3 menmilkkilRR sebesar 1,05 % dan
kelas ekonomi N1 memiliki nilai IRR 0,69 %. Karendai IRR benilai positif maka
tipe penggunaan lahan tanaman garut secara ekonmsih menguntungkan,
semakin tinggi nilai IRR maka resiko keuangan semakerkurang karena
pendapatan lebih pasti (Rayes, 2007).
5.2.4.3.Benefit Cost Ratio(B/C Ratio)

B/C rasio merupakan nilai pendapatan sekaranggditbengan nilai biaya

sekarang, (jika nilai B/C rasio < 1, maka biayahdiesar dari pendapatan; B/C ratio
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= 1, biaya sama dengan pendapatan; dan B/C rafimata pendapatan lebih besar
dari biaya) (Rayes, 2007)

Perhitungan ALES menghasilkan nilai B/C ratio knkelas ekonomi S2
sebesar 1,19, kelas ekonomi S3 sebesar 0,92 das &kebnomi N1 memiliki nilai
B/C ratio sebesar 0,59. Berdasarkan hasil perhéinmgaka secara keseluruhan B/C
ratio > 1, artinya masih menguntungkan untuk tipeggunaan lahan tanaman garut.
Nilai B/C ratio terkecil pada kelas ekonomi N1 dimaapendapatan tidak sama
dengan biaya yang dikeluarkan atau biaya lebihrisapendapatan.
5.2.4.4.Gross Margin (GM)

Prediksi Gross Margin atau pendapatan kotor berdasarkan prediksi jumlah
pendapatan dikurangi jumlah seluruh biaya yanglui#k&an pada suatu luasan lahan
tertentu (misalnya per hektar) dan dalam jangkatweetentu (misalnya per tahun),
tanpa mempertimbangkan harga lahan usaha atau lBukga. Gross Margin
merupakan pendapatan hasil pertanian (produksirgahalikurangi biaya produksi
(Rayes, 2007).

Berdasarkan perhitungan ALES pada kelas ekonomp&iuksi garut 55-
75%) memiliki nilai pendapatan kotor sebesar R@®R40.000 Ha/tahun, kelas
ekonomi S3 dengan tingkat produksi 40-55% memgimdapatan kotor sebesar Rp.
173.333 Ha/tahun dan pada kelas ekonomi N1 deriggkat keberhasilan garut
sebesar <30% memiliki nilai pendapatan kotor seb&ma -1.010.000 Ha/tahun.
Hasil perhitungan pendapatan kotor petani menumjukipe penggunaan lahan garut
untuk per hektarnya masih dibilang menguntungkamnera pendapatan lebih besar
dari biaya sekarang yang dikeluarkan, berbeda bhabayla kelas kesesuaian N (tidak
sesuai) nilai pendapatan kotor petani Rp. -1.01D.0@l ini dapat dikatakan
pendapatan tersebut mengalami kerugian dikareriakénkecil daripada biaya yang

dikeluarkan oleh petani untuk lahan garut.
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5.3. Pembahasan Umum

Dari hasil deskripsi profil di lokasi penelitianpgiroleh 10 satuan peta tanah
(SPT), 10 SPT yang diperoleh tersebut kemudiarkulian pengecekan lapangan
dengan melakukan pengamatan terhadap tanaman Baruil0 SPT yang dilakukan
pengamatan hanya 8 SPT yang terdapat informasi enanganaman garut. Data
yang diperoleh dari survei yang meliputi tanah,alahdan tanaman kemudian
dimasukkan ke dalam program ALES yang akan mersiztu kualitas dan
karakteristik lahan di lokasi penelitian. Kualitdan karakteristik lahan merupakan
attribute lahan yang bersifat kompleks dari satu bidangralkaalitas lahan yang
dinilai meliputi temperatur, ketersediaan air (Chigdia perakaran (Drainase, tekstur
dan kedalaman tanah), retensi hara (KTK Liat, Kiejem Basa, pH, dan C-organik),
hara tersedia (N,P,K) dan bahaya erosi (Lerengyg®a2007). Sehingga didapat
kelas kesesuaian lahan aktual, potensial dan ekowdamana dari hasil ketiga
evaluasi lahan tersebut menentukan dalam kesestleatian di lokasi penelitian.
Evaluasi kesesuaian lahan aktual di lokasi peaelisetelah diproses dengan
program ALES diperoleh data kesesuaian lahan defaldor pembatas antara lain
S2 nf/rc/wa terdapat di SPT 2,8; S2 nr terdapa@RIT 7; S3 nf/rc terdapat di SPT
5,6; S3 nf terdapat di SPT 3; dan N nr/wa terdajpeBPT 4, namun pada lokasi
penelitian juga memiliki tingkat kesesuaian lahdn (Sangat sesuai) yang terletak
pada SPT 1. Faktor pembatas pada hasil evaluasn laktual menjadi penghambat
dalam pertumbuhan dan produksi tanaman garut utdu#iperlukan upaya-upaya
perbaikan untuk memperkecil tingkat faktor pembatien menaikkan kelas
kesesuaian lahan yang ada dengan berbagai tingkgelplaan, sehingga diperoleh
potensial lahan setelah dilakukan perbaikan.

Evaluasi kesesuaian lahan potensial setelah didakuwipaya peningkatan
kelas kesesuaian lahan diperoleh data evaluasn Ilpbtensial sebagai berikut; S2
nf/rc/lwa; S2 nr; S2 nflrc; S3 nr; dan N wa, daasih data evaluasi lahan aktual
setelah dilakukan upaya perbaikan dari tingkat ple@an hanya mampu melakukan
perbaikan terhadap faktor pembatas hara tersediaetiensi hara dengan melakukan
pengolahan secara intensif dan melakukan pemupulipaya — upaya perbaikan
untuk memperkecil tingkat faktor pembatas dilakukdengan memperhitungkan

biaya yang dikeluarkan dan tingkat pengelolaan yditadkukan. Evaluasi kesesuaian



49

lahan ekonomi tanaman garut setelah dianalisa derggagram ALES yang
dilakukan dengan memperhitungkan tingkat faktor Ipstia@s yang ada, diperoleh
hasil kelas kesesuaian ekonomi yang terbagi megddlas kesesuaian yakni; S2
(cukup sesuai) dengan luas lahan sebesar 2911,@285%) memiliki pendapatan
bersih atalNet Present Value (NPV) sebesar Rp. 4.500.000.,/ha terdapat pada SPT
2,7,8; S3 (sesuai marjinal) sebesar 1510,52 ha@§¥®, memiliki pendapatan bersih
atauNet Present Value (NPV) sebesar Rp. 3.433.333.,/ha terdapat pada33Re
dan N (tidak sesuai) sebesar 875,19 ha (9,72%) lkependapatan bersih atdlet
Present Value (NPV) sebesar Rp. 2.250.000.,/ha terdapat padadSHasil evaluasi
kesesuaian lahan ekonomi bertujuan mengetahuidingguntungan yang diperoleh
petani terhadap biaya yang dikeluarkan untuk prsiduiika dilihat dari hasil evaluasi
kesesuaian lahan ekonomi tersebut pada 8 SPT mhigsitongkan cukup sesuai dan
memiliki tingkat pengembalian biaya yang mengunkamg untuk petani. Kelas
kesesuaian lahan ekonomi S2 (cukup sesuai) pemgeyd secara ekonomi cukup
menguntungkan terhadap produktivitasnya sehinggakumengatasinya diperlukan
tambahan masukagnput). Kelas kesesuaian lahan ekonomi S3 (sesuai mayginal
dimana secara ekonomi dengan perbedaan tipe pemmgguahan tanaman garut di
Kecamatan Pagak memiliki keuntungan yang margirtall &ecil, lahan yang
tergolong S3 memiliki faktor pembatas yang berat dkan berpengaruh terhadap
produktivitas lahan. Lahan yang ternasuk ordo Malisesuai) mempunyai faktor
pembatas lahan sangat berat, jika secara ekondak sesuai maka digolongkan
sebagai kelas N1 (tidak sesuai sementara), sedanileasecara fisik tidak sesuai

maka digolongkan sebagai N2 (tidak sesuai perma(Rayes, 2007).



VI. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1. Kesimpulan

1. Hasil modifikasikriteria kesesuaian lahan tanaman jahe menurutnDgaeet al.,
(2003) yang digunakaruntuk menyusun kriteria tanaman garut yang di aaali
melalui program ALES menunjukkan adanya perubahakniy kualitas lahan
temperatur (tc) berdasarkan kriteria Djaenudin umysnberkisar antara 25-3C
sedangkan dari hasil modifikasi ALES menunjukkataen20-28C termasuk kelas
kesesuaian lahan S1. Kualitas lahan ketersediaafwa) dan karakteristik lahan
curah hujan optimum pada kriteria Djaenudin berkiatara 2500-3500 mm/th,
sedangkan dari hasil analisa ALES menunjukkan cuhaljan optimum sebesar
1500-2400 mm/th. Kualitas pH pada hasil analisagam ALES mengalami
perubahan yakni pada S1 berkisar pada 6.5-7, ¥&sheb-6.5 dan S3 berkisar 5-
5.5, sedangkan pada kriteria Djaenudin untuk tamajabe, pH pada tanaman
tersebut memilliki pH pada S1 5-7, S2 7-8 dan S3Ki@eria kesesuaian lahan
tanaman garut disajikan pada Lampiran 11.

2. Sifat fisik yang baik terhadap produksi garutlat : Tekstur tanah agak kasar dan
sedang dan Kedalaman tanah (>75 cm). Sedangkakigifa yang baik terhadap
produksi garut adalah KTK liat sebesar >16 cmolKejenuhan basa sebesar >50
%, pH RO sebesar 6,5-7, C-organik sebesar >0,4 %.

3. Hasil evaluasi kesesuaian lahan fisik aktualkitnaman garut menggunakan
program ALES didapat kelas kesesuaian lahan selbag&ut : S2 (cukup sesuai)
dengan faktor pembatas hara tersedia (nf), retearsi (nr), media perakaran (rc),
dan ketersediaan air (wa); S3 (sesuai marjinal)gaenfaktor pembatas hara
tersedia (nf), dan media perakaran (rc); dan Naktidesuai) dengan faktor
pembatas retensi hara (nr), dan ketersediaawa)r (

4. Hasil evaluasi kesesuaian lahan ekonomi tanajaaut terbagi menjadi S2 (cukup
sesuai) dengan luas lahan sebesar 2911,36 ha ¥3Rr8&miliki pendapatan bersih
atauNet Present Value (NPV) sebesar Rp. 4.500.000.,/ha dan terdapat pada SPT 2
7, 8; S3 (sesuai marjinal) sebesar 1510,52 ha §¥6), memiliki pendapatan bersih
atauNet Present Value (NPV) sebesar Rp. 3.433.333.,/ha terdapat pada33Ra
dan N (tidak sesuai) sebesar 875,19 ha (9,72%) likependapatan bersih atau
Net Present Value (NPV) sebesar Rp. 2.250.000.,/ha terdapat padadSPT



51

6.2. Saran
Diperlukan penelitian lebih lanjut terhadap kesalbutanah pada tanaman

garut untuk menilai efektivitas serapan dan ketbasm unsur hara N,P, dan K

sebagai parameter karakteristik lahan.

p1-e-qn-A1031s0daJ VAVIIMYYS (@&,
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Peta Kelas Produksi Tanaman Garut
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Lampiran 3. Peta Landform
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Lampiran 4. Peta Geologi
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Lampiran 5. Peta Lereng
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Lampiran 6. Peta Penggunaan Lahan

59

905‘3000

9087000

9084000

9081000

Kecamatan Bantur

Kecamatan Donomulyo

663000 666000 669000 672000 ©
F

X H

Kecamatan Kepanjen =

|g

5

5

|

0000606

000.806

000V806

0001806

663000 666000 669000 672000
UNIVERSITAS BRAWITAYA
FAKULTAS PERTANIAN Legenda Sumber Peta :
JURUSAN TANAH Peta Digital Bakosurtanal
s [ DAS Lesti
Fon BetasDesa [ Belukar/Semak
N Jalan Sekunder [ | Gedung
/\/ Jalan Utama [ Kebun Campuran
PERAL ARG TSE # . /" Jalan Setapak ] geflilukml:an
KECAMATAN PAGAK /\/ Jembatan (M Padang Ruim put
//\/ Titian BZZ Sawah Irigasi
s " [E==2 Sawah Tadah Hujan
N ungat [ ] Tanah Ladang/Tegalan

3000 0 3000 M




Lampiran 7. Peta Kesesuaian Lahan Aktual
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Lampiran 8. Peta Kesesuaian Lahan Potensial
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Lampiran 9. Peta Kesesuaian Lahan Ekonomi
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Lampiran 10. Rekomendasi Perhitungan kebutuhais gopuk tanaman garut

= Perhitungan Dasar Kebutuhan Pupuk KCL (S3)
Diketahui : Kandungan K (Kalium) pada KKL S3 = @#ol.Kg"
Kandungan K (Kalium) optimum = 0.5
Dosis pupuk yang ditambahkan petani = 75 Kg/Ha
Ditanya : Kebutuhan Pupuk KCL optimum untuk mekaik KKL S3
menjadi S2 (X)?
Jawab
03 x 05
75 X
X=0.5x75
0.3

X= 125 Kg/Ha

= Perhitungan Dasar Kebutuhan Pupuk KCL (S2)
Diketahui : Kandungan K (Kalium) pada KKL S3 =8.@mol.Kg"
Kandungan K (Kalium) optimum = 0.4
Dosis pupuk yang ditambahkan petani = 75 Kg/Ha
Ditanya : Kebutuhan Pupuk KCL optimum untuk m&kan KKL S2
menjadi S1 (X)?
Jawab :
045 x 0.4
75 X
X=045x75
0.4
X=84. 37 Kg/Ha
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Lampiran 11. Kriteria Kesesuaian Lahan Tanaman (G#asil Analisa ALES

Persyaratan Kelas Kesesuaian Lahan
Penggunaan/ S1 S2 S3 N
Karakteristik
Lahan™
Temperatur (tc) 20-25 25-31 18-20 <18
Temperatur rerata (
oc )
Ketersediaan air
(wa) 1500-2400 1000-1500 500-1000 <500
Curah hujan
(mm/th)
Drainase Baik, agak baik| Agak Terhambat Cepat

terhambat | Agak cepat

Media perakaran

(rc) ak, s ah,h sh Kk
Tekstur

Bahan Kasar (%) <20 20-35 35-50 >50
Kedalaman tanah >75 50-75 30-50 <30
(cm)

Retensi hara (nr)

KTK liat (cmol/kg) >16 16-13 13-10 <10
Kejenuhan Basa(% >50 35-50 <35 -
pH HO 6.5-7 5-6.5 5-5.5 <5
C-organik (%) >0,4 0,4-0,3 0,3-0,1 <0,1
Hara Tersedia (nf)

K20 (Cmol/kg) >0.5 0.5-0.4 0.4-0.3 <0.3
Bahaya erosi (eh)

Lereng (%) <8 8-15 15-30 >30
Bahaya erosi sr r-sd b sb

Keterangan:

G: Tanaman Garut ,

J: Tanaman Jahe

Tekstur : h =halus; (Liat, liat berdebu dan liat berpasih = agak halus; (Lempung liat,
lempung liat berpasir, lempung liat berdebu), Stasg;(Lempung, lempung berdebu, debu),
ak = agak kasar (lempung berpasir, lempung berpa&is), k= kasar (pasir, pasir
berlempung)

Bahaya erosi: sr = sangat ringan; r = ringan; sd = sedangplkerat; sb = sangat berat
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Lampiran 12. Analisa Usaha Tani Tanaman Garut

Perkiraan analisa ekonomi usahatani garut per mpsida lahan seluas satu
hektar adalah sebagai berikut
A. Biaya Produksi
1. Biaya Sarana Produksi

a. Bibit 3 kg (1 Ha) x @ Rp. 250,- . Rp. 750.000,-
b. Kebutuhan Pupuk :
* Urea 200 kg @ Rp. 1.200,- :  Rp300.000,-
2. Biaya Tenaga Kerja
a. Pengolahan Tanah 20 HOK @ Rp. 10.000 : RR00.000,-
b. Pemupukan dan Penanaman 10 HOK + 25 HOK @ R@0Q0
Rp. 350.000.-
c. Pemeliharaan (sarana pengairan) : RpB60.000,-
d. Panen dan Pasca Panen 15 HOK + 15 HOK @@RpOO
: Rp.  300.000,-
3. Nilai Sewa Tanah 1 Tahun . Rp. 1.000.000,-
Jumlah . Rp. 3.260.000

B. Produksi dan Pendapatan
Diasumsikan hasil mencapai 7 ton/ha dengan hargd®®,- per kg, maka :
1. Dijual dalam bentuk umbi segar:

a. Hasil penjualan 7.000 kg x @ Rp. 1000,- p. R7.000.000,-
b. Biaya produksi : Rp. 3.260.000,-
c. Pendapatan (keuntungan) :Rp. 3.740.000,-

2. Dijual dalam bentuk olahan
Bila umbi diolah menjadi tepung garut melalui pahggan dengan efektifitas
tepung 15% dan harga jual tepung sebesar Rp. 4/50kg , maka :
a. Hasil penjualan tepung garut

1800 kg x @ Rp. 4500 : Rp. 8.100.000,-
b. Biaya sarana produksi : Rp. 3.260.000 ,-
c. Pendapatan (keuntungan) : Rp. 4.840.000,-
Ket: HOK : Hari Orang Kerja

Bibit garut  : Rp. 250
Umbi garut : Rp. 1000




Lampiran 13. Masuka(nput) dan keluararfoutput) analisa usaha tani tanaman garut

di Kecamatan Pagak
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No Parameter Analisis Ekonomi| Satuan Parameter Nilai
A Masukan (I nput)
1 Luasan Lahan Ha 1 Ha
2 Sewa Lahan Rp/Tahun Rp. 1.000.000
3 Kebutuhan Bibit Kg/Ha 3 kg @Rp. 250
4 Tenaga Kerja :
HOK (Hari Orang | 20 hok@Rp.
a. Penyiapan Lahan Kerja) 10.000
HOK (Hari Orang | 35 hok@Rp.
b. Penanaman & pemupukan Kerja) 10.000
HOK (Hari Orang | 30 hok @Rp.
d. Panen Kerja) 10.000
Kebutuhan Pupuk an -
5 Organik
a.Kebutuhan Pupuk
Nitrogen/Urea Kg/Ha 200kg@Rp.120(
b.Kebutuhan Pupuk Fosfor Kg/Ha -
c. Kebutuhan Pupuk Kalium Kg/Ha -
6 Kebutuhan Pupuk Organik -
a. Jenis Kandang/Kompos -
b. Jumlah Kebutuhan pupuk Kg/Ha -
7 Pestisida -
a. Jenis Merek -
b. Kebutuhan Pestisida Liter/Ha -
8 Biaya Transportasi Rp/ton 45.000
B Keluaran (Output)
1 Produksi Garut Kg/Ha 5 ton
2 Harga per Kg Rp Rp. 1000
3 Biomassa Ikat (Rp) Rp. 750
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Lampiran 14. Skema pohon keputusan untuk kuakiagn hara tersedia dan retensi

hara
No Lereng | KKL Keputusan No Hara Keputus
(%) KKL Tersedia&Retensi| KKL an
Hara KKL
1 0-8 % S1 1 Sangat rendah S1 S1
2 Rendah S2 S2
3 Sedang S2 =2
4 Tinggi S3 S3
5 Sangat Tinggi N N
2 8-15% | S2 1 Sangat rendah S1 S2
2 Rendah S2 =1
3 Sedang S2 =1
4 Tinggi S3 S3
5 Sangat Tinggi N N
3 15-25 %| S3 1 Sangat rendah S1 S3
P Rendah S2 =1
3 Sedang S2 =1
4 Tinggi S3 =1
5 Sangat Tinggi N N
4 25-40 %| N




Lampiran 15. Data Kimia Tanah Kecamatan Pagak
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BO
Lokasi Kedalaman (cm) pH C organik (%) (%) KTK liat (cmol kg ) | KB (%)
K* (cmol kg™
Gampingan

(P1) 0-32 5.33 1.53 2.64 26.78 35.5¢ 0.29
32-65 5.55 1.47 2.53 15.69 63.7( 0.27
65-150 5.65 1.36 2.34 16.35 44.63 0.74
Pagak | 0-24 5.28 0.43 0.75 16.09 31.16 0.25
(P2a) 24 - 55 5.58 0.42 0.73 13.25 45.91 0.87
55 - 101 5.75 0.92 1.58 20.58 58.1¢ 1.98
101 - 150 5.76 0.90 1.54 20.45 57.37 1.75
Pagak Il 0-35 6,73 0.70 0.75 17.80 36.25 0.37
(P2b) 35-65 7,52 1.36 0.65 19.27 52.72 0.56
65-100 7,52 1.43 1.55 22.10 55.65 1.67
Tlogorejo 0-27 7.16 1.22 2.11 26.54 28.25 0.45
(P3) 27 - 58 6.74 0.49 0.85 19.37 39.61 0.35
58-107 6.55 1.23 2.12 15.54 47.25 1.13
Sempol 0-44 5.85 0.61 1.06 19.57 38.25 1.16
(P4) 44-82 6 0.43 0.74 19.28 22.31 0.44
82-109 5.89 0.63 1.08 16.57 19.84 0.25
109-150 5.78 0.75 1.29 22.63 15.36 0.21
Sumberkerto 1 0-40 5.79 1.04 1.80 16.09 35.63 0.34
(P5a) 40-70 5.63 0.67 1.15 18.88 28.2¢9 0.95
70-100 5.64 0.62 1.06 16.33 28.74 1.65
Sumberkerto 2 0-40 5.92 0.31 0.53 19.18 34.11 0.25
(P5b) 40-100 5.83 0.12 0.21 23.97 31.02 0.75
100-150 5.72 0.25 0.42 24.31 26.11 0.50




Lampiran 16. Data Fisika Tanah Kecamatan Pagak
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Kedalaman Sebaran Bl (g
Lokasi (cm) Tekstur Kelas Tekstur | cm™)
% %
Pasir | % Debu Liat
Lempung
Gampingan 0-32 34 26 39 | Berliat 0.835
Lempung Liat
(P1) 32-65 56 16 27 | Berpasir 0.944
65-150 3 36 61 | Liat 0.919
Lempung
Pagak | 0-24 15 58 27 | Berdebu 0.885
(P2a) 24 - 55 38 50 13 | Lempung 1.120
55-101 23 26 51 | Liat 1.015
Lempung Liat
101 - 150 18 50 31 | Berdebu 0.984
Lempung
Pagak Il 0-35 34 26 27 | Berliat 0.835
Lempung Liat
(P2b) 35-65 56 16 39 | Berpasir 0.944
65-100 3 36 61 | Liat 0.919
Lempung
Tlogorejo 0-27 26 28 46 | Berliat 1.060
Lempung
(P3) 27 - 58 15 34 51 | Berliat 1.015
58-107 6 22 72 | Liat 1.150
Sempol 0-44 19 48 32 | Lempung 0.894
Lempung Liat
(P4) 44-82 15 61 24 | Berdebu 0.791
82-109 20 28 52 | Liat 0.718
109-150 14 31 55 | Liat 0.925
Sumberkerto
1 0-40 18 36 46 | Lempung berligt 0.936
(P5a) 40-70 28 43 29 | Lempung 1.048
70-100 21 17 62 | liat 0.804
Sumberkerto lempung
2 0-40 33 48 19 | berpasir 0.949
(P5b) 40-100 9 3 88 | liat 1.165
100-150 4 50 46 | Liat Berdebu 0.9683




